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SAJ\·1BlJTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA YAAN 
DEPJ\RTEMEN PENDIDIKJ\N DAN KEBUDJ\ Y J\J\N 
Dengan senang hati saya menyambut baik tcrbitnya buku "ASPIRASI EKONOMI 
REMA.IA DI PEDESAAN JA \VA : Kasus Dcsa Sindhutan dan Hargowilis, 
Kabupaten Kulonprogo Daerah lstimewa Yogyakarta'·. Buku ini adalah merupakan 
hasilpcnelitian dari Proyek Pembinaan Anak dan Remaja Jakarta, Dircktorat 
Jenderal Kebudayaan Depdikbud, bekerjasama dengan Pusat Penelitian 
Kebudayaan dan Perubahan Sosial, Universitas Gadjah Mada. 
Pcncrbitan buku ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang aspirasi 
ckonomi dan sosial remaja di Indonesia, khususnya di pcdcsaan Dacrah lstimewa 
Yogyakarta, dan pelbagai peluang serta hambatan dalam penyaluran bermacam­
macam aspirasi tersebut yang timbul baik karena keterbatasan sarana dan hambatan 
kelembagaan sosial dalam masyarakat, maupun akibat tidak akomodatifnya 
kebijaksanaan politik pembangunan terhadap dorongan-dorongan internal kaum 
remaJa. 
Dcngan demikian buku-buku ini dapat dipakai sebagai bahan kajian yang memadai 
bagi pihak-pihak yang memiliki keterlibatan dengan kehidupan para remaja. Bagi 
pemerintah hasil kajian ini berguna untuk menentukan kebijaksanaan pembinaan 
remaja sebagai generasi penerus. 
Scbagai pcnutup kami sampaikan tcrima kasih kcpada scmua pihak yang tclah 
menyumbangkan pikiran dan tenag.a bag.i penerbitan buku ini. 

BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
KaJau bermacarn-macam wacana tentang remaja yang ada 
selama ini bisa kita terima, Maka arti penting kelcmp01 
masyarakat yang dikategorikan berdasarkan sia ;n terlihat jel· s 
dari posisinya yang khas dalam proses regenerasi baik biologis, 
sosial, politik dan kebudayaan sebuah masyarakat, sebuah bangsa 
bahkan dunia secara keseluruhan. Di Indonesia istilah "remaja" 
relatif lebih dikenal pada periode Onie Baru seiring dengan proses 
transformasi sosial ekonomi masyarakatnya daripada pada periode­
periode sebelumnya. Waiau bagaimana pelbagai perubahan yang 
terjadi selama ini tampak: jelas mempengaruhi pergeseran cara 
pandang k.ita terhadap sebuah generasi baru yang muncul di dalam 
tananan kehidupan sosial, politik, ekonomi baru: remaja sekarang 
tidak bisa disepadankan dengan mereka yang dahulu disebut 
sebagai pemuda. 
Kalau istilah "pemuda" pada jaman sebelum kemerdekaan 
clan pada periode Orde Lama berkonotasi pada sekelompok orang 
yang berusia rnuda, militan, puritan dan senantiasa dibanggakan 
peran sertanya dalam menegakkan cita-cita perjuangan bangsa, 
maka sekarang k.ita menyebut istilah "remaja" dengan sederet 
pertanyaan yang harus segera dijawab. Remaja tetap penting dalam 
perbincangan tentang nasib masa depan sebuah bangsa, tapi 
sekarang kita melihatnya seolah terpisah begitu saja dari persoalan 
berbangsa-negara. Asosiasi kita tentang remaja sekarang adalah 
anak-anak muda yang apolitis, apatis, hedonis, tuk:ang berkelahi, 
pembuat keonaran massal, dan di atas segalanya pada puncaknya 
mereka adalah sejenis patologi sosial yang harus dicarikan jalan 
keluar untuk mengatasinya. 
Beberapa bulan yang lalu, masyarakat yang tinggal di kota 
besar seperti Jakarta dicemaskan oleh berlangsungnya pelbagai 
kasus perkelahian remaja. Pertumbuhan Jakarta sebagai sebuah 
kota metropolitan temyata dibarengi oleh semakin tingginya 
tingkat kerusuhan yang antara lain ditimbulkan oleh tindakan­
tindakan kaum remaja baik yang masih maupun telah putus 
sekolah. 
Karena para pelakunya masih berusia relatif sangat muda 
(pelajar SD sampai mahasiswa), maka fenomena tersebut biasa 
disebut sebagai "kenakalan remaja"1. Term seperti itu seolah 
mengantarkan sebuah asosiasi konseptual bahwa baik bentuk 
maupun akibat dari perbuatan "nakal" pasti tidaklah terlampau 
berbahaya. Akan tetapi meskipun masih dikategorikan sebagai 
sekedar tindakan "nakal", temyata bentuk dan akiba1nya. sangat 
bervariasi, dari sekedar saling baku bantam dengan tangan kosong 
1. Gunarsa (1981) berpendapat bahwa masa remaja berlangsung antara usia 13 atau 
14 tahun sampai 21 tahun. Dilain pihak Cole (1970) membaginya kedalam kategori gender bahwa 
bagi perernpuan, masa remaja awalnya dimulai pada usia 13-15 tabun. Semen.tam laki-laki masa 
remajllll)'a bennula pada umur 15-17 tahun. Lebih lanjut Cole menjelaskan bahwa masa pertengaban 
remaja bagi perempuan adalah saat mereka mencapai mnur l�-18 tahun, sedangkan laki-laki pada 
umur 18-21 tahun. Masa remaja akan berakhir ketika mereka menginjak usia 18-21 tahun untuk 
wanita, dan 19-2 J tabun untuk lelaki. Hal yang bampir sama juga dikemukakan oleb Neugarten et.111 
(dalam Kimmel, 1974). 
2 
sampai pembunuhan dengan pelbagai senjata yang direncanakan. 
Tabel berikut akan memperlihatkan gambaran tentang kasus 
perkelahian remaja Jakarta selama lima tahun terakhir ini: 
Tallu 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
Tabel 1.1. 
er 1an ea 1ar 1 a p kelah" p 1 . d" J karta 
. 
K•• 
......... 
260 1.505 
167 987 
80 315 
Tidak: ada data 1.261 
70 1.245 
Sum/Jer: maja/ah GATRA edisi 27 April 1996 
Tf:W'• 
6 
13 
IO 
IO 
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Dari gambaran di atas bisa dilihat betapa pertumbuhan kota 
(Jakarta) dalam segala aspeknya, berpengaruh bukan hanya pada 
penyusutan spasial lingkungan fisik, melainkan juga diikuti oleh 
pelbagai kondisi psikologis yang mendorong para pelajar untulc 
melakukan tindakan-tindak:an yang bahkan cenderung melampaui 
batasan kategori "kenakalan remaja". Dalam tradisi ilmu sosial, 
fenomena semacam itu paling tidak: bisa dilihat dari dua 
pa.ndangan yang berbeda. Secara sangat sederhana, yang pertama 
adalah pandangan sosiologis, dan yang kedua adalah pandangan 
psikologis. 
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Kalau pandangan sosiologis menekankan pada aspek 
lingkungan baik fisik: maupun mental dari para individu yang 
melakukan satu tindakan tertentu, maka pandangan psikologis 
lebih menekankan pada dorongan-dorongan dari dalam diri 
individu sendiri untuk melakukan tindakan yang sama. Dalam 
kasus perkelahian pelajar misalnya, seorang sosiolog akan 
menganalisanya dengan cara melibat letak persoalan tersebut 
dalam peta masalah ruang hidup sesuai konteks pertumbuhan fisik 
kota Jakarta serta relasinya dengan keputusan yang diambil 
seseorang mrtuk melakukan suatu tindakan. Sementara seorang 
psikolog cenqerung melihatnya dari bagaimana pertumbuhan 
mental seorang individu dalam mengbadapi lingkungan fisiknya 
yang tengah terns menerus mengalami perubahan secara cepar. 
Dalam prakteknya, dua pandangan tersebut seringkali dipakai 
secara bersama-sama untuk menjelaskan fenomena yang lebih 
rumit. 
Wardiman Djojonegoro (Gatra, 27 April 1996), misalnya, 
antara lain menyatakan bahwa yang tidak kalah pentingnya dalam . 
masalah perkelahian pelajar di Jakarta beberapa waktu Ialu adalah 
2. Di samping dua tradisi di atas, ada pula kalangan yang melihatnya dari sudut 
pandang genetika biologis. Menurut pendangan ini, tindakan-tindakan kekerasan yang senantiasa 
muncul dalam fenomena kenakalan remaja, itu bubn ban.ya didetenninasi oleh lingkungan fisik dan 
kondisi stabilitas psikologis individu. melainkan juga oleh adanya semacam gen kriminal pada 
beberapa orang tertentu yang diwariskan secara biologis dan turun temurun. Dr. Fredrick Goodwin, 
mill8lnya, sejak tahun 1978 sudah menemukan �lasi langsung antara perilaku gelisah dan a�sif 
seseorang dengan adanya dua zat penghubung sel otak, serotonin dan norepinephrine. Orang yang 
cairun otaknya Iebih banyak mengandang norepinephrine cenderung akan berperilaku a�if, 
sedangkan perilaku yang tidak agresif mengindikasikan bahwa dalam otak individu tersebut terdapat 
lebih benyak zat serotonin. Lebih jelas periksa Hendrawan Nadesul, Gen Kriminal, dalam Gatra, 27 
April 1996. 
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faktor internal para pelajar sendiri. Ia menunjuk banyaknya remaja 
energik yang karena sangat minimnya dukungan sarana, tidak 
punya tempat untuk: menyalurkan �energi..energinya tersebut. Dari 
sejumlah 1600 sekolah di Jakarta misalnya, demikian Wardiman, 
sangat sedikit sekolah yang memiliki lapangan olahraga. Dengan 
demikian maka perkelahian di mata Wardiman merupakan ekses 
. dari tersumbatnya dorongan-dorongan internal anak muda karena 
persoalan keterbatasan ruang yang diakibatkan oleh proses 
pertumbuhan kota. Di lain pihak seperti para pengamat lainnya, 
Wardiman juga berpendapat bahwa fakt4:>r ekstein berupa tayangan 
film-film keras baik di televisi maupun bioskop, jenis--jenis 
permainan ketangkasan seperti Mot:tal Combat atau Street Fighter, 
yang banyak digemari remaja Jakarta, juga merangsang mereka 
untuk: menunjukkan kemampuan fisiknya. 
Hal lain yang sering diso1roti dalam kaitannya dengan 
masalah di atas adalah faktor pendidikan anak baik di sekolah 
maupun di rumah. Arti pentingnya guru dan orang tua bagi 
pertumbuhan mental anak dalam lingkungan pertumbuhan industri 
menjadi fokus perhatian serius dari berbagai pihak. Dari berbagai 
pendapat yang beredar selama ini, paling tidak bisa disimpulkan 
bahwa perpaduan antara semakin merosotnya peran sentral sekolah 
dalam rnembina anak didik di satu pihak, dan sernakin 
mengecilnya waktu yang tersedia bagi orang tua untuk: 
mernbirnbing anaknya karena berma1cam--macam obligasi di tempat 
kerja serta tantangan hidup di kota besar di pihak lain, telah · 
mengakibatkan tumbuhnya sebuah generasi yang menderita 
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kesenjangan antara pertumbuhan fisik dan kematangan mental 
sosialnya. Perbaikan nutrisi tidak dibarengi oleh pendewasaan 
rohani. 
Kontras tajam dari kondisi di atas adalah wacana tentang 
remaja pedesaan yang selama ini kita terima. Anggapan atau 
bayangan kita tentang yang terakhir ini biasanya hampir identik 
dengan bayangan kita tentang kondisi pedesaan itu sendiri: hidup 
rukun dan tenteram, berlimpah kasih sayang, sepenuhnya berdiam 
dalam keselarasan baik dengan alam maupun sesamanya. Dengan 
kalimat lain, remaja desa seringkali dibayangkan clan sekaligus 
diharapkan sebagai antithesa remaja perkotaan. Idealisasi 
semacam ini antara lain muncul dari asumsi bahwa desa ( dan 
remajanya) relatif masih rnumi dari pelbagai macam pengaruh 
buruk modernisasi. Di desa misalnya, tidak ada kesenjangan sosial 
ekonomis yang sangat tajam atau godaan-godaan gaya hidupp 
modem seperti di kota, yang seperti telah dipaparkan tadi, nenjadi 
salah satu sumber negatifbagi perkembangan jiwa remajanya. 
Anggapan atau idealisasi semacam ini tentu saja tidak 
sepenuhnya benar. Berkat perkembangan teknologi informasi, 
misalnya, kategori antara desa dan kota dalam banyak: hal saat ini 
telah semakin kabur. Baik remaja kota maupun remaja desa sama­
sama menonton televisi, sebuah instrumen yang sanggup 
menghadirkan informasi, dan gaya hidup orang dari seluruh dunia. 
Bedanya, remaja kota menonton TV di rumah masing-masing, 
sedangkan remaja desa masih banyak yang menumpang nonton TV 
tetangganya. Tapi justru perbedaan ini memiliki arti penting dalam 
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kaitannya dengan persoalan kohesi sosial. Di kota, media seperti 
TV bisa saja dituduh sebagai salah satu biang keladi makin 
kuatnya kecenderungan individualisme. Sebaliknya di desa, ketika 
TV baru dimiliki oleh segelintir orang, ia justru bisa menjadi 
media untuk mengumpulkan orang, memperkecil kohesi sosial. 
Perbedaan lainnya, di kota jarak antara apa yang ditawarkan dalam 
media dan sarana perwujudannya tidaklah terlampau jauh, yang 
pada gilirannya justru semakin memperbesar hasrat mereka untuk 
meraihnya Setiap produk yang diiklankan misalnya, semuanya 
bisa segera diraih jika mereka memiliki modal yang cukup. Di lain 
pihak, di desa tawaran-tawaran media tersebut benar-benar 
merupakan mimpi yang, jika bukan mustahil, sangat sulit 
diwujudkan. Di kedua konteks lokasi spasial tersebut pada 
dasarnya bisa ditemukan satu persamaan, yakni terdapatnya 
kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang 
senyatanya mereka miliki. 
Menggarisbawahi argumen Wardiman, maka salah satu 
faktor penting dalam pembicaraan tentang remaja antara lain 
adalah persoalan tidak tersalurkannya daya-daya hidup, kalau 
istilah ini bisa dibenarkan, remaja karena terbatasnya ruang atau 
anggaran. Dengan kalimat lain, terswnbatnya dorongan-dorongan 
internal remaja karena proses peniadaan kesempatan untuk 
mengekstemalisasikan dorongan-dorongan tersebut oleh aktivitas 
pembangunan kota. Salah satu faktor terpenting dari dorongan­
dorongan internal (internal urge) tersebut adalah apa yang biasa 
disebut aspirasi. 
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Aspirasi remaja menjadi satu permasalahan yang menarik 
ketika kita kembali melihat pelbagai _pola perilaku mereka 
sekarang. Jika argumen tentang terhambatnya aspirasi remaja di 
kota besar seperti Jakarta telah menjadi salah satu pemicu 
kenakalan remaja tadi bisa diterima, maka beberapa permasalahan 
lain akan muncul sebagai bahan kajian yang menarik: Pertama, 
dengan asumsi bahwa setiap remaja di dalam dirinya niscaya 
memiliki aspirasi tertentu, maka sejauh mana peluang pemenuhan 
dan penundaannya itu akan berpengaruh terhadap perilaku 
keseharian mereka?; Kedua, kalau aspirasi bisa diartikan sebagai 
dorongan internal yang mengacu kepada objek-objek atau pelbagai 
keadaan di lingkungan ekstraorganismik setiap individu, dan; 
Ketiga, dengan memperhatikan kedua permasalahan sebelumnya, 
maka persoalan menarik berikutnya adalah bagaimana bentuk: dan 
ragam aspirasi remaja yang tinggal di lokasi-lokasi di luar daerah 
perkotaan? 
Adak.ah itu semua mengalami gradasi tertentu sehubungan dengan 
perbedaan lokasi spasial dan kebudayaan yang melingkunginya? 
B. MASALAH PENELITIAN 
Masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah 
tentang aspirasi remaja di daerah pedesaan di Y ogjakarta dengan 
karakteristik yang berbeda dalam hubungannya dengan jarak: lokasi 
tersebut ke daerah perkotaan. Karena term desa sernakin sulit 
dtbakukan definisinya, maka cara paling sederhana dalarn 
menentukan lokasi penelitian ini adalah dengan melihat: Pertarna, 
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jarak dalam skala ruang dari pusat kota Y ogjakarta; Kedua, 
keberadaan bermacam-macam sarana seperti pendidikan, olahraga, 
peribadatan, kesenian, transportasi, hiburan dan sejenisnya dalam 
kontras dengan pelbagai sarana dan fisilitas yang terdapat di kota; 
Ketiga, tingkat solidaritas dan atau kohesi sosial masyarakat yang, 
seperti dikemukakan oleh Emile Durkheim, akan mengalami 
pergeseran dari solidaritas mekanis menuju solidaritas organis 
seiring dengan perkembangan masyarakat dari trdisional menuju 
masyarakat modem maka desa merupakan wakil masyarakat 
tradisional. 
Karena merupakan dorongan dari dalam yang mengacu 
pada lingkungan, maka aspirasi remaja tentu saja bukanlah sebuah 
bentuk tunggal melaink� seperti halnya lingkungan dunia sosial 
yang diacunya, beragam jenisnya. Penelitian tentang hal tersebut, 
dengan demikian, perlu diberi batasan kategoris yang cukup jelas. 
Penelitian ini akan mengelompokkan pelbagai aspirasi tadi 
menjadi tiga kategori utama. Masing-masing terdiri atas aspirasi 
politik, aspirasi ekonomi, dan aspirasi sosial. Sementara fokus 
kajiannya akan dibatasi pada persoalan aspirasi ekonomi. 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelititan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
yang relatif cukup lengkap tentang aspirasi remaja di pedesaan dan 
desa pinggiran kota, sehingga dari masukkan data yang diterima 
bisa dibuat sebuah komJYd.TaSi unruk mendeteksi secara lebih dini 
pelbagai kemungkinan yang akan timbul dari perbenturan antara 
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beragamnya aspirasi remaja di satu pihak, dan relatif terbatasnya 
peluang untuk meraih atau menyalurkannya di pihak lain. 
Memperhatikan hal tersebut maka penelitian ini secara khusus 
akan diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan berikut ini: 
a. Mengetahui pandangan-pandangan remaja di daerah 
pedesaan tentang posisi mereka sendiri dalam konteks 
struktur masyarakat secara keseluruhan 
b. Mengeta.hui bentuk dan jenis aspirasi politik, ekonomi 
dan sosial remaja di pedesaan Indonesia dan pelbagai 
peluang serta hambatan dalam penyaluran bermacam­
macam aspirasi tersebut yang timbul baik karena 
keterbatasan sarana dan hatnbatan kelembagaaan sosial 
dalam masyarakat maupun akibat tidak akomodatifnya 
kebijaksanaan politik pembangunan terhadap dorongan­
dorongan internal kaum remaja. 
c. Memahami pergeseran-pergeseran aspirasi remaja pada 
lokasi-4okasi dengan jarak yang berbeda dari sebuah 
kota, sekaligus mengetahui tingk.at keragaman perilaku 
mereka dalam kaitannya dengan permasalahan di atas. 
d. Secara pragmatis memberikan bahan kajian yang 
memadai baik bagi pihak yang akan memanfaatkannya 
untuk keperluan pengambilan kebijakan politik, maupun 
pihak-pihak lain yang memiliki ketertarikan besar dalam 
mengembangkan kajian-kajian masyarakat. 
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0. KERANGKA PEMIKIRAN 
Sebagian besar wacana tientang remaJa dan dunianya 
selama ini didominasi oleh wacana orang dewasa tentang mereka, 
sehingga sosok remaja sendiri seolah sepenuhnya ditentukan oleh 
cara bagaimana orang dewasa menghadirkannya. Remaja melulu 
menjadi objek yang dibicarakan, dan dari sana kehidupannya 
ditentukan, diidentifikasikan oleh orang lain yang ada di luar 
rnereka. Remaja sendiri tetap dianggap sebagai kelornpok usia 
yang belurn meiniliki hak untuk rnenentukan pilihan hidupnya 
sendiri. Kalau remaja ideal yang kita bayangkan selarna ini adalah 
anak-anak yang rnenghabiskan sebagian besar waktunya di rurnah 
dan sekolah, maka pada dasamya merelk.a berada persis di bawah 
dua wibawa sekaligus: wibawa tradisional orang tua di rurnah, dan 
para guru di sekolah. Kondisi seperti ini berlangsung dalam setiap 
rnasyarakat. 
Menurut Hurlock (1973) masa remaja merupakan satu 
periode dalarn kehidupan individu yang sedang rnengalarni 
pematangan biologis, psikologis, sosial darn emosi. Sementara 
Pilrunas (1976) rnenyatakan, bahwa masa remaja adalah suatu 
masa pencarian diri dan pencapaian status sebagai orang dewasa, 
yang ditandai oleh afiliasi pada teman-teman dekat, pembentukan 
kelompok-kelompok, nilai-nilai dan cita-citia yang tinggi, dan 
kepribadian yang lengkap dengan segala tantangan dan tanggung 
jawabnya. Secara singkat bisa dikatakan bahwa masa remaja 
adalah suatu periode peralihan antara masa kanak·kanak menuju 
masa dewasa. Periode transisi ini ditandai secara mencolok oleh 
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proses mencari atau mencapai kematangan biologis, psikologis 
(pernbentukan identitas diri) dan sosial (menyesuaikan diri dengan 
harapan dan tuntutan lingkungan sosial kemasyarakatan), dan itu 
sernua berlangsung pada kurun waktu antara urnur 12 - 21 tahun. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa masa remaja merupakan 
periode tertentu dalarn hidup setiap orang yang, karena level 
kompleksitas permasalahannya demikian tinggi, memerlukan 
perhatian setiap pihak dalam masyarakat. Pada masa tersebut 
setiap orang bukan hanya harus berhadapan dengan masyarakat di 
luar dirinya, mela� juga dengan satu proses pergulatan dengan 
dirinya sendiri. Kombinasi antara faktor luar dan dalam inilah yang 
akan menentukan sebagian arah perjalanan seorang rernaja ke 
masa dewasa. Oleh karena itu mengkaji permasalahan remaja pada 
dasamya tidak bisa rnengabaikan dua lingkungan yang menjadi 
faktor penentu dalam rangkaian proses masuknya mereka ke dalam 
dunia kehidupan sosial. 
Jika fenomena kenakalan remaja yang terjadi akhir-akhir 
ini bisa dianggap sebagai refleksi langsung dari kompleksitas 
persoalan di seputar kehidupan remaja maka, mengacu pada 
argumen Jary dan Jary (1991), pemahaman kita tentang masalah 
tersebut perlu diberi batasan ruang. Dengan demikan rnaka yang 
pertama-tama perlu dikaji adalah dua buah persoalan mendasar: 
Yang pertama, apakah kecenderungan kuat seperti itu merupakan 
gejala yang khas dikalangan remaja perkotaan atau, yang kedua 
apak:ah itu merupakan satu ciri universal kehidupan remaja di 
segala ternpat? Kalau pertanyaan pertama rnengandalkan adanya 
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sejenis determinasi sosial terhadap diri dan perilaku seseorang, 
maka pertanyaan kedua pada level ekstrernnya justru 
mengandalkan diri seorang individu yang otonom sepenuhnya dari 
proses saling pengaruh dalam dunia kehidupan manusia. Dari 
pelbagai studi yang pernah dilakukan selama ini dapat dilihat, 
bahwa tidak satu pun dari dua pengandaian di atas yang 
sepenuhnya benar. 
Dalam Motivation: Theory and Research. Cofer dan 
Appley mengkategorikan aspirasi sebagai dorongan yang mengacu 
pada objek-objek atau keadaan-keadaan dalam lingkungan (having 
reverence to abjects or states in the environment) (1964:5). Jilca 
kategori ini dikaitkan dengan persoalan kematangan psikologis 
individu remaja, misalnya, maka faktor aspirasi menjadi demikian 
penting karena ia menjadi semacam jembatan antara dunia mental 
dan dunia material setiap individu. Seperti ditunjukkan oleh Cofer 
dan Appley ( 1964 :316-17), studi tentang tingkat aspirasi 
merupakan salah satu jenis yang membuktikan konsep kestabilan 
psikologis (psycologycal homeostatis). Mengacu pada basil studi 
Lewin, Cofer dan Appley menyatakan bahwa efek kemantapan 
performa dalam satu rangkaian pekerjaan yang tujuannya 
ditentukan sendiri (self-set-goals} ternyata sebagiannya ditentukan 
oleh basil-basil yang dicapai dalam pengalaman masa lalu. 
Dari uraian di atas, maka secara sederhana aspirasi lebih 
kurang bisa diartikan sebagai dorongan kuat akan sesuatu yang ada 
di luar diri, baik yang bersifat abstrak maupun konkret, yang 
menuntut pemenuhan dengan cara yang sesuai dengan kondisi 
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subjektif dan objektif seseorang. Di lain pihak, karena ia niscaya 
mengacu ke luar diri maka senantiasa terdapat kesenjangan antara 
aspirasi dan pemenuhannya. 
Pembahasan tentang masalah tersebut pada dasarnya ak:an 
meliputi tiga tema pokok. Pertama, aspirasi sebagai energi yang 
sudah ada dengan sendirinya dalam setiap diri remaja karena 
kekhasan usia mereka. Dua macam energi yang paling dominan 
adalah energi biologis dan energi psikologis. Pandangan psikologis 
melihat remaja sebagai satu periode ketika energi-energi hidup 
demikian menumpuk di satu sisi, tapi karena posisinya sebagai 
kelompok usia non dewasa yang belum matang secara psikologis, 
maka senantiasa muncul persoalan yang sulit dalam penyalurannya 
di sisi lain. 
Kedua, macam atau bentuk objek aspirasi remaja. Objek 
yang diacu dari setiap energi-dalam diri seorang remaja bisa 
meliputi baik yang konkret maupun yang abstrak. Objek yang 
bersifat abstrak misalnya berupa hasrat alcan rasa aman, hasrat 
ingin tahu (pengetahuan), hasrat pada kesenangan, kekuasaan, dan 
pencarian identitas. Identitas bagi remaja juga mencak:up fak:tor 
internal dan ekstemal. Ke dalam mereka mencoba mencari 
identitasnya melalui pergaulan dengan teman-teman sebayanya, 
yang antara lain tampa.k dari cara mereka berpa.kaian, berbahasa, 
dan berprilak:u. Di samping proses penyamaan diri dengan teman 
sebaya bersamaan dengan itu juga berlangsung proses pernbedaan 
diri dengan lingkungan ekstemal dunia remaja, yakni dunia 
dewasa. Dalam proses tersebut yang terlihat dengan jelas adalah 
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hasrat untuk diakui sebagai semacam kelas sosial tersendiri. 
Sementara objek-objek aspirasi yang lebih konkret antara lain 
berupa hasrat sek:suaL makanan dan minum� tempat tinggal dan 
pakaian. Relasi antara objek-objek abstrak clan konkret tersebut 
tidaklah bersifat searah, yang abstra.k mendeterminasi yang 
konkret misalnya, melainkan imbal-balik. 
Ketiga adalah cara pemenuhan aspirasi yang ditentukan 
oleh kondisi subjektif dan objektif Yang pertama meliputi kondisi 
fisik, mental, modal ekonomi, modal kultural serta modal simbolik 
yang dimiliki masing-masing remaja, sedangk:an yang terakhir 
tidak lain merupakan pelbagai kondisi dalam dunia sosial yang 
berpotensi menghambat atau mendukung aspirasi mereka. 
Konkretnya kondisi objektif tersebut berupa tata nilai masyarakat, 
sarana organisasi sosial politik, hiburan, ekonomi, peribadatan, 
dan kesempatan kerja. 
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam persoalan tersebut 
adalah aspek srategi pemenuhan yang ditempuh oleh masing­
masing individu. Aspek ini secara sederhana meliputi tiga hal yang 
saling terkait. Pertama, aspek perencanaan dan pentahapan strategi 
untuk meraih apa yang diinginkan. Kedua, pemilihan variasi modal 
dalam hubungannya dengan baik kondisi objektif maupun kondisi 
subjektif. Yang terakhir adalah aspek pengalihan sasaran aspirasi 
sesuai dengan hambatan dan pefoang yang tersedia. Secara 
skematik kompleksitas permasalahan dunia remaja alcan tampak 
seperti pada bagan di halaman 16. 
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Aspek Pendorong Aspirasi 
I. Pendidikan 
2. Media komunikasi 
3. .Jaringan perllubungan 
-jalan 
- transportasi 
4. Ekspansi pasar barans. 
jasa dan kerja. • 
5. Stratifikasi sosial 
6. Sttulctur demografi 
7. Kekerabatan 
8. Organisasi sosial politik 
1 
Aspek Sobjek Aspirasi Energi 
- energi biologis 
- energi psikologis 
Aspek Objek (sasaran) Aspirasi 
I. Abstrak 
a. Keamarum 
b. Pengei.huan 
c. Identitas 
- internal 
-eksternal 
d. Kekuasaan 
e. Kesenangan 
2 Konkret 
a. Seks 
b. Makanan-minuman 
c. Tempat tinggal 
d. Pakaian-perhiasan 
e. Alat kerja 
PAGAN PERMASALAHAN ASPIRASI 
Aspek Cara Pemenuhan 
l . Kondisi Subjektif 
- fisik 
- mental 
- modal ekonomi 
- modal kultural 
- modal simbolik 
- tata nilai 
l �-l <- . . . . . .  ·l+-
2. Kondisi Objektif 
- kesempatan kerja 
- sarana pendidikan 
- organisasi sosial politik 
- sarana hiburan 
- sarana ekonomi 
- pasar 
- tanah pertanian 
- alat bangunan 
- sarana ibadah 
- sarana keamanan 
- sarana penyaluran 
Aspek Strategi 
pemenuhan Aspirasi 
1. Perencanaan dan 
pentahapan 
2. Pemilihan variasi modal 
dalam hubungannya 
denan kondisi 
3. Pengalihan sasaran sesuai 
dengan hambatan dan 
peluang yang tersedia 
Perubahan pada level dunia sosial juga berpengaruh pada 
perubahan aspirasi remaja dari waktu ke waktu dan dari ruang ke 
ruang. Asumsinya, setiap individu kemungkinan besar akan 
· memiliki aspirasi berbeda. Faktor-faktor yang langsung maupun 
tidak langsung telah menjadi pendorong perubahan aspirasi antara 
lain adalah pendidikan, media komunikasi, jaringan perhubungan 
atau transportasi, ekspansi pasar (baik barang, jasa maupun kerja), 
struktur demografi masyarakat setempat, stratifikasi sosial, 
kekerabatan dan organisasi politik. Pada level individu, faktor­
faktor tersebut berpengaruh pada variasi aspirasi masing-masing 
remaja bergantung pada akses merekaterhadap kondisi-kondisi 
objektif ini. 
Setiap individu cenderung untuk menata tujuan-tujuan 
sementara (meomentary goals) dafam sierangkaian aktivitas dalam 
apa terdapat pelibatan ego (ego involvement). Cara pemenuhan 
aspirasi yang meliputi kondisi objektif dan subjektif di atas, jelas 
akan berpengaruh pada level aspirasi yang berbeda yang, pada 
gilirannya, juga berpengaruh pada penataan tujuan-tujuan 
sementara pada setiap remaja. Lewin (dalam Hilgard, 1973) 
misalnya, menggarisbawahi persoalark sukses dan kegagalan 
seorang remaja dalatn pemenuhatl aspim.sinya sebagai proses yang 
memperlihatkan keterlibatan ego dan level aspirasi ini. 
Menurut Hilgard (1.973, 277) sasaran yMg dituju oleh 
pelibatan ego (ego involvement) itulah yang dirujuk sebagai level 
aspirasi. Penentuan sasaran atau tujuan (goal-setting) setiap remaja 
akan disesuaikan dengM bagairnana ia menginterpretasikan 
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prestasinya sendiri dan, dernikian Hilgard, terdapat banyak 
perbedaan pada rnasing-masing individu dalarn proses penentuan 
tujuan tersebut. Beberapa individu akan cenderung bersifat 
realistik, dan mengarabkan tujuan mereka pada hal-hal yang dekat 
dengan apa yang rnereka melihat sebagai tujuan yang bisa. rnereka 
capai dengan modal kondisi subjektif dan objektifnya tadi. Akan 
tetapi beberapa individu yang tidak realistik akan mengarahkan 
tujuannya justru sangat jauh dari prestasi yang telah mereka capai 
sebelumnya. Dengan dernikian, maka mereka yang realistik adalah 
individu-individu yang cenderung bersifat self-protective dan, 
untuk menghindari kemungkinan gagal dalam rnencapai tujuan, 
mengarahkan tujuannya pada level yang terlalu rendah. 
Sebaliknya, individu-individu yang penuh harapan akan 
mengarahkan tujuan momentemya pada level yang terlarnpau 
tinggi. 
Dalam masyarakat-masyarakat industri rnaju, posisi rernaja 
(youth) menjadi penting dalam kaitannya dengan munculnya 
aktifitas-aktifitas sirnbolik yang dianggap tipikal kaum muda. Apa 
yang sering disebut sebagai youth culture, misalnya, tidak lain 
merupakan subkultur yang menempatkan posisi rernaja sebagai 
sebuah kategori sosial tersendiri di luar masyarakat umumnya. Jary 
and Jary (1991) membagi ciri-ciri subkultur remaja tersebut 
menjadi lima tema pokok yang terdiri dari: (a) selera dan mode 
yang berbeda, terutama dalarn musik dan pakaian; (b) hubungan 
sosial yang dipusatkan pada persahabatan dan kesebayaan daripada 
keluarga; ( c) relatif lebih mengutamakan kesenangan daripada 
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kerja; ( d) satu perlawanan terhadap nilai-nilai dewasa, dan 
eksperimentasi individual dengan gaya-gaya hidup, serta; ( e) satu 
derajat ketakberkelasan (classlessness) dan selera kesenangan dan 
perilaku. 
Lebih lanjut Jary and Jary menyatakan bahwa meskipun 
sudah jelas ada bukti perbedaan divisional antara remaja dan 
dewasa, youth culture sama sekali bukanlah kesatuan yang utuh, 
melainkan terbagi-bagi berdasarkan gender dan etnisitas, kelas dan 
pendidikan, serta bermacam-macam gaya hidup yang saling 
bersaing di antara sesamanya. Kalau, paling tidak. untuk sementara, 
kita bisa menerima pandangan Jary and Jary tersebut, maka 
melihat persoalan remaja di Indonesia juga perlu memperhatikan 
perbedaan-perbedaan yang membagi mereka ke dalam kelompok 
yang berlainan. Salah satu faktor yang membedakan kelompok­
kelompok remaja di Indonesia adalah distingsi spasial dari lokasi 
tempat mereka berdomisili. Berdasarkan asumsi tersebut, maka 
secara kasar remaja di Indonesia bisa dibagi menjadi tiga kategori 
utama: remaja kota, pinggiran kota, dan remaja di pedesaan. 
E. METODE PENELITIAN 
Untuk mendapatkan basil yang cukup memuaskan, maka 
penelitian ini akan dilakukan dengan _menggunakan dua jenis 
metode penelitian, yakni metode survey dan metode kualit.atif 
Yang pertama ditempuh dengan target untuk mendapatkan data 
lapangan yang bisa dikuantifikasikan dengan model-model 
perhitungan statistik, sedangkan yang kedua dilakukan dengan 
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target rnendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang 
perrnasalahan yang sedang diteliti. Kalau rnetode survey (akan) 
dilaksanakan dengan menggunakan gabungan dari beberapa 
pertanyaan terbuka dan tetutup dalam kuestioner untuk rnencari 
hubungan sating pengaruh antara variabel yang dipilih, maka 
metode kualitatif akan lebih mengandalkan pada teknik 
wawancara mendalam, agar bisa mengungkapkan pokok persoalan 
tadi secara lebih mendetail (Jary and Jary, 1991). 
Masri Singarimbun (1989:3) menyatakan bahwa penelitian 
survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu 
populasi dan menggunakan kuestioner sebagai alat utama 
pengumpulan data. Sampel dalam teknik survey ini diambil secara 
acak (random) dari populasi yang ada, yang diasumsikan akan 
mewakili populasi tersebut secara keseluruhan. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Kerlinger (1992:660), bahwa penelitian survey 
mengkaji populasi (universe) yang besar maupun yang kecil 
dengan menyeleksi serta mengkaji sampel yang dipilih dari 
populasi tersebut, untuk rnenemukan insidensi, distribusi, dan inter 
relasi relatif dari variabel-variabel sosiologis dan psikologis. 
Penel:itian survey merniliki keunggulan dalam hal jumlah 
inforrnasi yang bisa diperoleh dari populasi yang luas. Meski 
teknik ini cenderung membutuhkan biaya yang lebih besar namun, 
seperti yang diungkapkan oleh Kerlinger (1992:679), dengan 
pertimbangan kualitas akurasi inforrnasi yang dihasilkannya, 
penelitian survey sebenamya lebih ekonomis daripada eksperimen 
di laboratorium atau eksperimen dan kajian di lapangan. Di 
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Sipping itu. denUkian- �linger. penelitian survey juga memiliki 
k� yang �: � infonnasi yang didapetkan tidak 
mendalam, karena penelitian ini lebih mementingbn luasnya 
Jingkup daripada kedalaman informasi. Kelcmahan kedua, metode 
ini membuka peluang bagi talepasnya respon.ien dlli komeb 
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F. PElmUHAN LOKASI DAN UtlT PENELITIAN 
Sepati telah diuraibn ...... _...._ ini :,a. .,.........._.. 
dilaJndran di wilayah pede .. ., Desa ,.... dipilih ICb r lobsi 
pcnclitian adja)ah desa Sindliulan dan · fflr&owilis di bhuplkm 
K .. 1-- Daeah lstimewa y,---'-- •A=== unit litim -.-Oil> Vfll"', __ ..____. pene 
ini ...... mnaja-n:maja blit laki-laki 'Niiplll . pamlpUID. 
Sampel peaelitian diambil sebanyak 200 n:spondal 8-nrtd 
tasebut diambil sc:cara purposi� random sampting. Artinya, 
pcmd•lftD responden sepemdm.ya dilakubn 90C8l"I. acak, atapi 
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dengan memperbatikan komposisi demografis dan katakteristik 
sosial yang beragam dalam populasi sehingga· sampel tersebut 
dapat menggambarkan fakta di lapangan. 
G. PELAKSANAAN PENEUTIAN 
PeJabanaan penelitian lapangan telah dilakukan pada 
bulan September 1996 yang lalu. Lokasi pertama yang diteliti 
adalah desa Sindhutan di kecamatan. ·Temo� .sedangkan desa 
Hargowilis diteliti setelab pengambilan data di desa pertama 
· selesai dilaJwkan. Pada · masing-masing desa diterjunkan 5 (lima) 
orang staf peneliti Iapmgan. Empat orang peneliti bertugas sebagai 
pewawancara, dan satu orang bertugas untuk mencatat etnografi di 
masing-masing desa. Untuk desa Sindhutan, etnografi dikerjaka.Jt . 
oleh Hikmat Budiman, sedangkan desa ·Hargowilis olch Setiadi. 
Waktu penclitian di masing-masing desa selama Jima hari sampai 
satu minggu. Smunan peneliti yang bertugas · pada desa: pertama 
sama persis dengan yang diterjunkan pada desa kedua. 
H. ORGANISASI PENEUTI 
Penelitian ini dilakukan melalui kerjasama· ailtara ·· PuSat 
Penelitian Kebudayaan dan Perubahan Sosial Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta dengan Direktorat Jenderal Kebudayaan 
I>epartCmen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Adapun susunan lengkap anggota Organisasi Tim Penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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On?:amsasi Peneliti Asoirasi Remaia di Pedesaan 
Nama Jah•tan Dalam. Penelitian 
D-______________ ..._ ____ _,,._ ___________________ ..,. 
Dr. Sjafri Sairi� M.A Penanggung Jawab 
Dr. Faruk Koordinator tim Peneliti 
Drs. Bambang Hudayana, M.A. Anggota Peneliti 
Drs. Hikmat Budiman Anggota Peneliti 
Niken Windarningrum, S. Psi. Peneliti Lapangan 
Drs. Aprinus Salam 
Setiadi, S. Sos. 
Dra. Mintarsih 
Th.Sunami 
Sabarisman 
Peneliti Lapangan 
Peneliti Lapangan 
Peneliti Lapangan 
Administrasi/Sekretaris 
Keuangan 
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I. JADWAL PENELITIAN 
Secara keseluruhan penelitian ini dilaksanakan selama 
enam bulan dengan perincian jadwal sebagai berikut: 
l: !� i i:! i ' 
; . . . .... .... ;;;, ;) c i''" . 
...... BUian 
PeaeJifian · 1 2 3· 4 5 6 
Persia pan 
a. Penulisan Proposal * 
b. ljin Penelitian 
c. Penyusunan Kuesioner * * 
d. Penyusunan Jn-depth * 
Interview Guide 
Kerja Lapangan 
a. Pemetaan Sampel dan * 
Responden 
b. Pengumpulan data * 
Kuantitatif 
c. In-depth Interview * 
Analisa Data 
a. Coding Data Kuantitatif 
* 
b. Analisis Data Kualitatif 
* * 
d. Analisis Data Kuantitatif 
* 
e. Seminar Laporan Penelitian * 
f. Laporan Akhir * * 
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BABll 
LAT AR BELAKANG LOKASI PENELITIAN 
A. GAMBARAN UMUM 
Desa-desa yang dijadikan lokasi penelitian tentang aspirasi 
remaja ini terletak pada dua Jobsi yang berl>eda. Dua. Jokasi 
tersebut mencenninbn dua jenis tipologi, yalmi kawasan desa 
pinggiran kota (rural-urban village) dan witayah pedesaan (rural 
village). Topografi kedua lokasi inijuga bCrbeda secara signifikan. 
Kalau kawasan pinggiran kota merupabn daerah dataran rendah 
(/ow land), maka wilayah pedesaan yang dijadibn sampel adalah 
daerab dataran tinggi (up land). Untuk tipologi desa yang pertama, 
pcnelitian ini mengambil lokasi di desa Sindb.utan, kecamatan 
Temon, sedangkan tipo1ogi kedua diwakili oleh desa Hargowilis, 
kecamatan Kokap. Keduanya terletak di kabupaten Kulonprogo, 
propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta. Dari observasi selama di 
lapangan, selain seccara tapografis, kedua desa tersebut tcmyata 
juga memiliki perbedaan mencolok seccara ekonomis. Meskipun 
tercatat sebagai s8lah satu desa penerima bantuan dana Inpres 
Desa Tertingga1 (IDT), akan tetapi tampak jelas babwa rata-rata 
warga · desa Sindhutan memiliki tarap ekonomi yang lebih baik 
daripada warga desa Harg<>wilis. 
Seperti telah dijelaskan dalam bagian Pendahuluan, 
penelitian ini beranglcat dari kerangka pemikiran bahwa aspirasi 
adalah dorongan-dorongan internal yang senantiasa mengacu pada 
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linglwngan ekstemal. Dengan demikian, pemiliban kedua lokasi 
tersebut mengacu pada salah � tujuan penelitian, yakni untulc 
memeriksa pergeseran dan/atau perbedaan bentuk. aspirasi remaja 
dalam .kaitannya dengan pcrbedaan . lokal spasial tempat para 
remaja tersebtit berdomisili. Sejauh mana asumsi tersebut bisa 
dibenarkan atau disalabkan, hasilnya bisa dilibat dari basil 
penelitian ini dalaln bab Pembahasan (Bab ill). Adapun beberapa 
pcrbedaan karakteristik kedua lokasi ini secara terperinci akan 
terlihat dalam uraian berikut 
B. DESKRIPSI WILAYAH DESA SINDHUTAN 
Paparan tentang kondisi wilayah desa Sindhutan ini alcan 
meliputi beberapa aspek yang secara langsung atau tidak, bisa 
dijadikan baban acuan untuk melihat persoalan aspirasi remaja 
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desa dalam hubungannya dengan kondisi ruang lingkungan hidup 
mereka. Dengan cara ini diharapkan agar setiap penafsiran 
terhadap data yang dipcroleh di Japangan tidak kebilangan konteks 
sejarahnya. Secara terperinci bagian ini akan .  menguraikan aspek­
aspek tentang Letak: dan Luas Desa Sindh� , Topografi, 
Pembagian Wilayah Desa, Demografi Dcsa, Mata Pencaharian 
Warga Desa, Agama, Mitos dan Ritus Rakyat, Sistem 
Pemerintahan, dan Fasilitas/Sarana dan Prasarana Desa Sindhutan. 
8.1. Letak clan Luas Deaa Sindhutan 
Desa Sindhutan bisa dilihat sebagai sebuah desa pinggiran 
kota karena posisi spasialnya dalam wilayah Daerah Istimewa 
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Y ogyakarta. Secara adininistratif desa ini termasuk ke dalam 
wilayah kecamatan Temon, kabupaten Kulonprogo, Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sindhutan persis dibelah oleh 
arus jalan raya besar yang menghubungkan pusat propinsi DIY 
dengan beberapa kota di Jawa Tengah seperti Purworejo clan 
Purwokerto. Dari pusat kecamatan Temon, desa ini terletak 
pada jarak sekitar 5 km dan bi.sa ditempuh dengan kendaraan 
umum yang Jewat setiap saat di jalan raya. Sementara, jaraknya 
dari pusat kota kabupaten sekitar 15 km, sedangkan jarak 
Sindhutan-Yogyalwta sejauh 45 km yang bisa ditempuh dalam 
waktu paling lama sekitar satu jam perja1anan. Semua jarak 
tersebut bisa dilalui dengan kendaraan umum. Disamping itu 
Sindhutan juga terletak berdekatan dengan satu bagian dari 
wilayah propinsi Jawa Tengah, yakni kabupaten Purworejo. 
Perjalanan Sindhutan-Purworejo bisa ditempun dalam waktu 
sekitar lima belas menit dengan kendaraan mnum yang lalu 
lalang setiap saat di jalan raya sekitar 200 m dari kantor kepada 
desa Sindhutan. 
Meskipun secara fisik lokasinya lebi.h dekat ke kota 
Purworejo, akan tetapi secara kultural warganya lebih merasa 
sebagai warga asli wilayah Yogyakarta, di bawah wibawa 
kekuasaan tradisional Sultan Hamengku Buwono. Mereka 
menyebut dirinya sebagai warp Y ogya paling Barat ke · arah 
Selatan (wong Yogya sing paling ku/on-ngidul). Sebaliknya, 
dalam urusan-urusan lain seperti perdagangan, misalnya, 
banyak warga yang lebih berorientasi ke Semarang di Jawa 
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Tenph. Di lain pibat. blala lctaknya yang begitu debt 
dengan pusat kota Purworejo, mab tidaklah menghenmkan jib 
para remaja desa Sindlmtan, kecuali mereka yang melanjutkan 
pendidikan ke sekolah menengah atas, jauh lebih akrab dengan 
kota tersebut bahkan jib dt'bandingbn dengan pusat kota 
Kulonprogo sekalipun. 
Berdasarlam data pada monografi tahun 1995, secara 
keseluruhan luas desa Sindhutan adalah 406,666 Ha. Wilayah 
seluas ini terdiri dari daerah pertanian (sawah yang bukan 
bengkok) seluas 147,S26 Ha, pemulciman (87,579 Ha), 
pekarangan (102,890 Ha), tegalan (43,336 Ha), pekuburan 
(1,997 Ha), dan tanah kas desa (bengkok) seluas 23,337 Ha. 
Beberapa wilayah dari desa ini berada persis pada perbatasan 
antara wilayah propinsi Daerab Istimewa Y ogyakarta dan Jawa 
Tengah. Adapun rincian batas wi1ayah desa Sindhntan dengan 
desa atau wilayah lainnya adaJah sebagai berikut : 
Batas sebelah Utara : Dcsa Karang Wuluh 
Batas sebelah Selatan : Samudra Indonesia 
Batas sebelah Barat : Desa Jangkaran dan Propinsi Jawa 
Tengah 
Batas sebelah Timur : Dcsa Paliban 
B.2. Topograft Dau Slndhut.n 
Desa Sindhutan bisa dikategorikan sebapi wilayah 
dataran rendab karena ia banya berada pada ketinggian 7 m di 
atas pennukaan laut. Oleh karena itu tidaklah mengherankan 
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jika iklim di daerah tersebut akan terasa cukup panas 
m�yengat. Meskipun persis di sisi selatan desa ini terbentang 
samudra Indonesia yang seharusnya bisa menjadi salah satu 
sum� mata pencaharian warga setempat, akan tetapi tidak 
satupun warga Sindhutan yang secara resmi tercatat sebagai 
nelayan. Beberapa warga dusun Bayeman, misaJnya, yang 
I . 
t�pat tinggalnya terletak paling dekat dengan taut, banya 
) 
memancing ikan di laut semata untuk menambah variasi 
s . . ,· . 
hidangan makanannya sebari-hari. Bukan untuk mencari nafkah. 
l 
Q.ariyada pergi mencari nafkah ke laut, sebagian besar 
�ganya justru meniflih · untuk menjadi petani seperti yang 
b4ts& ditemukan di wilayah-wilayah dataran yang lebih tinggi. 
�88!1 ungkapan I� keberadaan laut selatan tidaklab 
� langsung baik: da1am pola mala pencaharian maupun 
karakteristik UIDUll) penduduk Sindhutan. Ini bisa d.imengerti 
sebab sebagian besar areal tanah yang .ada dipergunakan untuk 
;, . 
�-usaha di bidang pert.anian, sehingga mayoritas penduduk 
l • 
tidak pertama-tama mengandalkan sumber natkahnya dari laut, 
melainkan dari areal pert.anian di sekitamya. 
Selain padi yang menyita sekitar 119 Ha wilayah pertanian 
yang ada, basil pert.anian lainnya dari desa ini adalah kacang 
tanah, lombok, pisang, kelapa dan buah scmangka. Dengan 
pemanfaatan irigasi yang relatif cukup baik, rata-rata petani bisa 
memanen basil sawahnya dua sampai tiga kaJi dalam setahun. 
Belakangan ini, beberapa orang diantaranya ada pula yang 
mulai mengkombinasikan masa tanam antara padi dan lombok. 
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Artinya, kalau da1am satu tahun mereka bisa tiga kali panen, 
maka biasanya itu terdiri dari dua kali panen padi ditambah satu 
kali panen lombok. 
Pemilihan atas jenis tanaman lombOk sebagai alternatif 
padi sebenamya masih bersifat spekulatif. Artinya, tanaman ini 
belumlah menjadi komoditi yang sepenuhnya bisa diandalkan 
untuk menambali tingkat penghasilan petani Sindhutan. Dalam 
satu kali panen lombok, misalnya, besamya keuntungan konon 
bahbn bisa melebibi. keuntungan satu. kali panen padi, tapi 
� lombok relatif tidak stabil: bisa tinggi sekali tapi 
sewaktu-waktu juga bisa turun drastis. Pada waktu penelitian ini 
dilakukan, misalnya, harga per kilogram lombok di tingkat 
petani banya sebesar Rp. 600,- ( enam ratus rupiah}, padahal 
sebulan sebelumnya harga komoditas ini mencapai Rp. 15.000,­
(lima betas n"bu rupiah) per kilogram. Meskipun demikian, 
beberapa warga Sindhutan tetap berusaha untuk terns menanam 
lombok dengan barapan harganya akan naik tinggi s"ekali. 
B.3. Pem.baglan Wilayah Dasa Sli1dhutan 
Desa Sindhutan dibagi menjadi 7 (tujub) wilayah · 
administrasi tingbt dusun yakni: dusun Panginan, dusun 
Sinhutan A, dusun Sindhutan B, dusun Pelempukan, dusun 
Glaheng, dusun Dukuh, dan dusun· Bayeman. Dengan sendirinya 
masing-masing dusun dikepalai · oleh seorang kepala dusun 
(Kadus) sebagai pembaiitu kepala desa cbiiam penyelenggaraan 
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pemerintaban desa. Empat dusun yang disebut pertama terletak 
di sebelah utara jalan raya, sedangkan empat dusun lainnya 
terletak di sebelah selatan jalan. Pusat pemerintahan desa 
terletak di dusun Glaheng. Kantor kepala desa yang ada saat ini 
baru dibangun persis satu periode sebelum masa kepemimpinan 
Kades yang sekarang menjabat. 
Sebelumnya, Balai Desa biasauya bertempat langsung di 
rumah kepala desa. Dengan demikian, setiap kali ada pergantian 
K.ades. dengan sendirinya setiap urusan yang berhubungan 
dengan pemerintaban desa akan berpindah ke romah Kades 
yang baru. Perubahan dilakuk:an pada masa kepemimpinan Joyo 
Soemarto yang berusaha mem.indahkan kantor Kades da.ri 
rumahnya di dusun Bayeman ke dusw1 Glaheng. Dusun Glaheng 
dipilih sebagai sebuah dusun krajan dengan dasar pertimbangan 
lokasinya yang persis berada di tengah-tengah desa, dan karena 
lokasi tersebut paling strategis jika dilihat dari aksesnya pada 
pusat-pusat pemerintahan yang lebib tinggi seperti kecamatan 
atau kabupaten. 
8.4. Demografi Desa Sindhutan 
Dibandingkan dengan luas wilayahnya secara keseluruhan, 
desa Sindhutan relatif tidak terlalu padat penduduknya 
Penduduk desa ini sampai tahun 1995 yang lalu seluruhnya 
berjumlah 1994 jiwa. dengan demikian, tingkat kepadatan rata­
ratanya adalah 4,9 jiwa per Ha. 
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( Warga Sindhutan Berdasarkan Jenis Kela min J 
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Grafik 1: 
Pererrpuan 
Komposisi Warga Sindhutan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin warganya, komposisi penduduk 
desa Sindhutan terdiri dari 952 (sembilan ratus lima puluh dua) 
jiwa laki-laki dan 996 (sembilan ratus sembilan puluh enam) 
jiwa perempuan. Jumlah tersebut terbagi ke dalam 481 Kepala 
Keluarga (KK). Data resmi yang ada di kantor pemerintah desa 
tidak menyebutkan adanya warga negara asing yang tercatat 
menetap di desa tersebut. 
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Komposisi Mutasi Penduduk Warga Desa Sindhutan 
Tahun 1995 
Mutasi penduduk yang terja.di selama periode tahun 1995 
yang lalu menunjukkan adanya penambahan warga desa 
Sindhutan sebanyak 24 orang. Dari angka mutasi penduduknya 
bisa dilihat bahwa desa ini termasuk sebuah desa yang relatif 
cukup stabil. Ini antara lain tercermin dari rendahnya angka 
kematian warga yang terjadi · selama tahun termaksud. Angka 
mutasi penduduk tersebut adalaih sebagai berikut: Kelahiran 
yang terjadi sebanyak 18 orang (10 orang laki-laki dan 8 orang 
perempuan), kematian hanya te1jadi pada 2 orang penduduk 
laki-laki, sementara jumlah penduduk yang datang adalah 12 
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orang laki-laki, dan 21 orang perempuan sehingga seluruhnya 
berjumlah 32 orang; sedangkan jumlah penduduk yang pindah 
terdiri dari 5 orang warga laki-laki dan 3 orang warga 
perempuan. Penduduk yang datang ke desa selama tahun 1995 
tadi pada dasarnya terbagi menjadi dua kelompok besar, yakni 
mereka yang datang karena status perkawinan atau pekerjaan 
(seperti pegawa negeri), dan mereka. yang baru pulang dari 
tempat pekerjaannya, baik dari luar kota maupun di luar negeri. 
Di lain pihak, angka perpindahan temyata sepenuhnya 
mengacu pada warga desa yang memang benar-benar berpindah 
tempat tinggal dan dengan demikian berganti status 
kewargaannya. Perempuan-perempuan yang pergi ke Arab 
Saudi atau warga lainnya yang bekerja di lokasi lain untuk 
waktu yang cukup lama tidak dimasukkan ke dalam angka 
perpindahan penduduk tersebut. Tentang hal ini kepala desa 
memberikan penjelasan bahwa beberapa orang warganya yang 
pergi bekerja di luar negeri memang tidak temiasuk dalam 
kategori penduduk yang pindah sebab setelah kontrak kerjanya 
habis mereka akan kembali ke desa ini. Maka kedatangan 
mereka pun tidak bisa diartikan sama dengan datangnya warga 
baru ke desa tersebut. 
Kalau dilihat dari angka usia angkatan kerjanya (grafik 3), 
akan terlihat bahwa komposisi penduduk desa Sindhutan 
sampai tahun 1995 yang lalu sebagian besar terdiri dari 
penduduk usia produktif Dari sejumlah 1948 warganya, lebih 
dari separuhnya merupakan warga yang berusia antara 15 
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sampai 56 tahun yang berarti secara teoritis, lebih dari setengah 
warganya merupakan angkatan kerja produktif dengan akibat 
kecilnya angka ketergantungan dari warga kelompok usia non 
produktif (di bawah 15 tahun dan di atas 57 tahllll). Akan tetapi, 
tampaknya desa Sindhutan tetap saja menghadapi persoalan 
kompleks dalam pengadaan lapangan pekerjaan bagi warganya. 
( Kelompok Usia Angkatan Kerj.a Desa Sindhutan J 
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Grafik3: 
Komposisi Kelompok Usia Angkatan Kerja Penduduk Desa 
Sindhutan Tahun 1995 
Sejauh ini jumlah angkatan kerja yang ada sebagian besar 
diserap oleh sektor pertanian yang tersedia dalam desa 
Sindhutan send�. Beberapa orang diantaranya ada pula yang 
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mencoba peruntungan nasibnya dengan mencari pekerjaan di 
luar desa, misalnya dengan menjadi pekerja kasar di kota·kota 
besar seperti Jakarta, Surabaya, Semarang, dan Yogyakarta. 
Sebagian lagi mencoba mencari pekerjaan sebagai barisan 
tenaga kerja Indonesia (TKI) yang dipekerjakan baik sebagai 
supir atau kuli pada kompleks-kompleks industri maupun 
sebagai pembantu rumah tangga di luar negeri. 
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Komposisi Kelompok Usia Pendidikan di Desa Sindbutan 
Demikianlah setiap hari jantung perekonomian desa 
Sindhutan didegupkan oleh aktivitas para petani yang pergi ke 
atau pulang dari tempat pekerjaannya. Bahkan berbeda dengan 
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kebiasaan di desa-desa lain di Jaw.a, para perangkat bahkan 
Ka.des di Sindhutan juga secara rutin menggarap sendiri lahan 
pertanianny� baik yang berasal dari bengkok desa atau 
mtliknya pribadi. Setiap pagi mereka pergi ke sawah atau kebun 
sekitar jam 9 mereka kembali ke rumahnya masing-masing 
untuk beristirahat atau melakukan aktivitas-aktivitas lainnya 
Bagi para perangkat desa misaln� tugas-tugas desa .mereka 
kerjakan sepulang dari sawah ,atau kebunnya Dengan cara 
seperti ini mab dua togas sekaligus bisa mereka kerjakan: 
menggarap laban pertanian tanpa barus meninggalkan 
kewajibannya sebagai petugas pemerintahan desa. Setelah itu, 
menjelang sore mereka akan kemb!\li pergi ke sawah atau 
kebunnya tadi untuk, kalau dianggap perlu, menyiram! tanaman 
yang tengah mereka barapkan akan menjadi rejeki hidupnya 
setiap tahun. Kebiasaan seperti ini terus diwariskan kepada 
anak-anak mereka yang dianggap sudah cukup besar dan 
mampu membantu pekerjaan orang tuanya Selama penelitian 
ini dilakuk:an, cukup sulit menemukan remaja yang ak'"tivitasnya 
sekedar bermain dengan sesamanya Sebagian terbesar 
responden yang kami hubungi cukup sulit ditemui di rumahnya 
kalau kedat.angan kami bertepatan d...ongan wal.-tu yang biasanya 
mereka pergunalran untuk bekerja di sawah atau keburmya . 
. B.5. Mata Pencaharian \.farga Desa Sindhutan 
Telah diuraikan sebelumnya bahw3 selmgian terbesar 
\varga desa Sindhutan bermatapencabarian sebagai petani, baik 
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sebagi petani mandiri maupun petani penggarap (bumh tani). 
Komposisi penduduk Sindhutan berdasarkan mata 
pencahariannya adalah sebagai berikut: Pegawai Negri Sipil 
sebanyak 80 orang; anggota ABRI 51 orang; 37 orang warga 
yang berwiraswasta dan berdagang; pet.ani sebanyak 233 orang; 
pekerja pertukangan sebanyak 28 orang; 503 orang warga 
beket:ja sebagai buruh tani; dan 21 orang warga yang berstatus 
sebagai pensiunan pegawai baik sipil maupun militer. 
Mata Pencaharlan Warga Sindhutan 
GraflkS: 
Komposisi Penduduk Sindhutan Berdasarkan 
Mata Pencaharian 
Kalau kita memperhatikan angka perbandingan antar 
jumlah petani pemilik tanah dengan mereka yang sekedar 
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menjadi buruh tani (petani penggarap ), tampak jelas bahwa 
yang disebut terakhir berjumlah hampir dua kali lipat dari yang 
pertama. Meskipun berada pada iokasi yang memudahkan 
mereka untuk mencari pekerjaan di kota seperti Kulonprogo, 
Purworejo atau bahkan Y ogyakarta, namun temyata tidak 
banyak warga Sindhutan yang berusaha mencari pekerjaan di 
kota-kota tersebut. Kecµali beberapa. orang warga yang karena 
status kepegawaiannya memang harus bekerja di luar desa, 
sebagian terbesar warga lainnya memilih tetap tinggal di 
desanya sendiri, bekerja sebagai petani atau kalaupun ada yang 
mencari pekerjaan di luar desa, mereka malah memilih lokasi 
yang cukup jauh seperti Jakarta, Surabaya bahkan ke luar 
negeri. Ini mereka lalrukan dengan barapan bisa mendapatkan 
penghasilan yang jauh lebih besar datipada kalau mereka hanya 
bekerja di Yogyakarta misalnya. 
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Komposisi Penduduk Desa Sindhutan Berdasarkan 
Jenjang Pendidikan Sampai Tahun 1995 
Lokasi spasialnya sebagai desa wilayah pinggiran kota 
antara lain juga tercennin dari angka komposisi tingkat 
pendidikan warga desa Sindhutan. Seperti tampak pada grafik 6 
di atas, sebagian besar tingkat pendidikan tertinggi warganya 
memang masih terbatas sampai tingkat sekolah dasar. Angka ini 
terutama menunjuk pada kelompok usia mereka yang saat ini 
sebagian terbesamya telah berumah tangga. Pergeseran terjadi 
seiring dengan pertumbuhan generasi baru yang masuk dalam 
kategori remaja masa kini. Dari grafik yang sama bisa dilihat 
bahwa sampai tahun 1995 yang lalu, angka lulusan SMNSLTA 
( 435 orang) bahkan lebih besar daripada lulusan SMP/SL TP 
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(380 orang). Di lain pihak, jumlah sarjana juga tennasuk cukup 
bes·ar untuk kategori sebuah desa yang terletak cukup jauh dari 
pusat-pusat pendidikan tinggi, yakni sebanyak 40 orang. 
Sementara lulusan D 1 dan D3 hanya berjumlah 7 orang. 
Angka komposisi penduduk berdasarkan mata 
pencahariannya (grafik 5) yang terdapat dalamMonografi desa 
Sindhutan sama sekali belum mencakup mereka yang bekerja di 
luar negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Padahal dari 
tahun ke tahun jumlah mereka cenderung semakin meningkat, 
terutama jumlah kaum wanita yang bekerja sebagai pembantu 
rurnah tangga di Arab Saudi. Lebih dari itu, banyaknya warga 
yang pergi bekerja di luar negeri tersebut temyata sangat 
berpengaruh pada pelbagai perubahan yang berlangsung di desa 
Sindhutan. Salah satu perubahan yang paling tampak jelas 
terlihat adalah semakin banyaknya berdiri bangunan-bangunan 
rumah baru yang dibangun oleh keluarga yang salah satu atau 
lebih anggotanya bekerja di luar negeri. Kalau sebelumnya 
rumah-rumah penduduk masih berupa bangunan-bangunan 
tradisional yang terbuat dari gedek bambu atau kayu. maka saat 
ini banyak diantaranya yang telah direnovasi bahkan diganti 
sepenuhnya dengan bangunan-bangunan baru yang terbuat dari 
tembok permanen dengan gaya modem. 
Menurut keterangan kepala desa Sindhutan dan beberapa 
informan lain, adalah sulit untuk menc�atat secara pasti berapa 
" 
jumlah warganya uang bekerja di luar negeri. Meskipun 
aktivitas tersebut telah berlangsung cukup lama, yakni mulai 
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tahun 199Q, akan tetapi sampai tahun 1995 yang lalu tidak satu 
pun warga yang bekerja sebagai TICT tadi yang tercantum dalam 
monografi desa. Ini terjadi karena keberangkatan mereka 
umumnya tidak melalui jalur yang resmi melainkan melalui 
para perantara ( calo) yang langsung menghubungkannya dengan 
agen-agen tertentu untuk langsung diberangkatkan ke tujuannya 
masing-masing. 
Tidak sedikit warga yang pergi ke luar negeri dengan 
menggunakan Kartu Tanda Penduduk (KTP) palsu, yang secara 
khusus telah dipersiapkan oleh para perantara tadi. Biasanya, 
setelah mendaftarkan diri kepada para perantara, calon-calon 
TKI tadi dibawa ke kantor seuah agen penyalur TKI yang 
terletak di kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Di sinilah mereka 
mulai mengalami proses penggantian identitas seperti 
penggantian nama, status dalam keluarga, desa asal dan 
sebagainya. Dengan demikian ketika berangkat secara resmi 
mereka tidak lagi mengatasnamakan warga desa Sindhutan, 
melainkan desa-desa lain yang telah ditentukan sendiri oleh 
agen penyalurnya. Kepala desa Sindhutan sendiri bahkan 
mengB.k:ui bahwa seandainya ada warganya yang mengalami 
kecelakaan, meninggal atau mendapat perlakukan buruk dari 
majikannya di luar negeri, karena mereka tidak resmi tercatat 
. sebagai warga desa Sindhutan, maka keberangkatan melalui 
para perantara tadi justru akan menyulitkan mereka sendiri. 
Yang menggembirakan adalah kenyataan bahwa sejauh ini 
belum pernah terjadi ada pekerja TKI asli Sindhutan yang 
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tahun 1990, akan tetapi sampai tahun 1995 yang lalu tidak satu 
pun warga yang bekerja sebagai TKI tadi yang tercantum dalam 
monografi desa. Ini terjadi karena keberangkatan mereka 
umumnya tidak melalui jalur yang resmi melainkan melalui 
para perantara ( calo) yang langsung menghubungkannya dengan 
agen-agen tertentu untuk langsung diberangkatkan ke tujuannya 
masing-masing. 
Tidak sedikit warga yang pergi ke luar negeri dengan 
menggunakan Kartu Tanda Penduduk (KTP) palsu, yang secara 
khusus telah dipersiapkan oleh para perantara tadi. Biasanya, 
setelah mendaftarkan diri kepada para perantara, calon-calon 
TKI tadi dibawa ke kantor seuah agen penyalur TKI yang 
terletak di kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Di sinilah mereka 
mulai mengalami proses penggantian identitas seperti 
penggantian nama, status dalam keluarga, desa asal dan 
sebagainya. Dengan demikian ketika berangkat secara resmi 
mereka tidak lagi mengatasnamakan warga desa Sindhutan, 
melainkan desa-desa lain yang telah ditentukan sendiri oleh 
agen penyalurnya. Kepala desa Sindhutan sendiri bahkan 
mengak:ui bahwa seandainya ada warganya yang mengalami 
kecelakaan, meninggal atau mendapat perlakukan buruk dari 
majikannya di luar negeri, .karena mereka tidak resmi tercatat 
. sebagai warga desa Sindhutan, maka keberangk:atan melalui 
para perantara tadi justru akan menyulitkan mereka sendiri. 
Yang menggembirakan adalah kenyataan bahwa sejauh ini 
belum pemah terjadi ada pekerja TKI asli Sindhutan yang 
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(380 orang). Di lain pibak, jumlah sarjana juga tennasuk cukup 
besar untuk kategori sebuah desa yang terletak cukup jauh dari 
pusat-pusat pendidikan tinggi, yakni sebanyak 40 orang. 
Sementara lulusan D 1 dan D3 hanya berjumlah 7 orang. 
Angka komposisi penduduk berdasarkan mata 
pencahariannya (grafik 5) yang terdapat dalamMonografi desa 
Sindhutan sama sekali belum mencakup mereka yang bekerja di 
luar negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Padahal dari 
tahun ke tahun jumlah mereka cenderung semakin meningkat, 
terutama jumlah kaum wanita yang bekerja sebagai pembantu 
rumah tangga di Arab Saudi. Lebih dari itu, banyaknya warga 
yang pergi bekerja di luar negeri tersebut ternyata sangat 
berpengaruh pada pelbagai perubahan yang berlangsung di desa 
Sindhutan. Salah satu perubahan yang paling tampak jelas 
terlihat adalah semakin banyaknya berdiri bangunan-bangunan 
rumah baru yang dibangun oleh keluarga yang salah satu atau 
lebih anggotanya bekerja di luar negeri. Kalau sebelumnya 
rumah-rumah penduduk masih berupa bangunan-bangunan 
tradisional yang terbuat dari gedek bambu atau kayu, maka saat 
ini banyak diantaranya yang telah direnovasi bahkan diganti 
sepenuhnya dengan bangunan-bangunan baru yang terbuat dari 
tembok permanen dengan gaya modern. 
Menurut keterangan kepala desa Sindhutan dan beberapa 
informan lain, adalah sulit untuk mencatat secara pasti berapa 
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jumlah warganya uang bekerja di luar negeri. Meskipun 
aktivitas tersebut telah berlangsung cukup lama, yak.Di mulai 
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mengalami nasib buruk di tempat pekerjaannya. Mereka rata­
rata bisa pulang dalam keadaan selamat dan membawa serta 
sejwnlah uang bagi keluarganya. Akan tetapi tersiar pula kabar 
tentang beberapa orang Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang 
mengalami nasib tidak begitu menggembirakan seperti yang 
menimpa mereka yang dikirim ke Malaysia Timur. Oleh karena 
itu tidaklah mengherankan jika pada periode-periode berikutnya 
jarang ada calon TKW yang mendaftarkan dirinya untuk bekerja 
sebagai pembantu rumah tangga di negara tersebut. Impresi 
yang paling kuat tertinggal di benak mereka adalah bahwa 
majikannya (yang rata-rat beretnis Cina) adalah orang-orang 
yang bengis, dan dalam bahasa mereka, "pelit", tidak terlalu 
mempedulikan nasib kesejahteraan pembantunya. Beberapa di 
antaranya bahkan ada yang sampai tega melakukan siksaan fisik 
kalau sang pembantu tadi dianggapnya tidak bisa melakukan 
pekerjaannya dengan baik. 
Lain halnya dengan mereka yang bekerja di Arab Saudi. 
Meskipun rata-rata TKW yang akan diberangkatkan cukup 
mengetahui pelbagai kabar buruk tentang nasib pembantu di 
Arab, tapi yang mendaftar sebagai calon TKW setiap periode 
selalu berjumlah banyak. Sebab selain motivasi ekonomi, hal 
lain yang mendorongnya adalah adanya keinginan untuk 
menunaikan panggilan religius pemeluk agama Islam, yakni 
bisa menunaikan ibadah haji dengan biaya yang jauh lebih 
murah. Dua buah dorongan tersebut terbukti cukup kuat untuk 
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menepis bayangan buruk perlakuan calon majikan mereka kelak 
di luar negeri. 
Salah seorang ibu rumah tangga yang sudah dua kali 
berangkat sebagai TKW ke Arab Saudi menyatakan bahwa pada 
mulanya ia memang cukup sangsi untuk melanjutkan niatnya 
mengadu nasib di negeri orang. Tapi setelah diijinkan oleh 
suaminya, pada tahun 1991 ia berangkat ke Arab untuk 
menyelesaikan kontrak selama dua tahun penuh sebagai 
pembantu rumah tangga. Waktu itu, biaya yang dihabiskannya 
sekitar Rp. 600.000,- (enam ratus ribu rupiah). Dari 
penghasilannya ia bisa mengirimkan sejwnlah cukup besar uang 
untuk suami dan keluarganya di kampung halaman. Semua uang 
yang dikirimnya tadi habis dipakai modal usaha suaminya 
berjualan semangka. Sayangnya, usaha suaminya tersebut sama 
sekali tidak berhasil, sehingga uang sekitar Rp. 6 juta yang 
dikirim istrinya habis tanpa bekas. Karena itu setelah pulang ke 
Indonesia, si istri lantas mendaftarkan diri kembali untuk 
dikirim ke negeri yang sama pada tahun 1994. Kali ini ia tidak 
lagi mengirimkan yangnya seperti semula, melainkan langsung 
membawanya ketika pulang. Dari pekerjaannya selama kontrak 
dua tahun yang kedua pada majikan yang berbeda, ia berhasil 
menyisihkan uang sekitar Rp. 8 juta, yang lantas ia gunakan 
untuk memperbaiki rumah tempat tinggalnya serta untuk 
persiapan membiayai sekolah dua orang anak-anak lelakinya. 
Peristiwa-peristiwa seperti di atas tampaknya menjadi hal 
yang biasa terjadi di desa Sindhutan sejak banyak dari warganya 
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yang pergi bekerja ke luar negeri. Sejauh ini negar-negar yang 
menjadi tujuan mereka adalah Arab Saudi, Malaysia dan 
Taiwan. Menurut pengakuan beberapa orang yang pernah 
menjadi TKI di luar negeri tersebut, penghasilan yang didapat 
dari pekerjaan di kompleks-kompleks industri di Taiwan jauh 
lebih besar daripada negeri-negeri lainnya Konon sebagai sopir 
saja mereka digaji sebesar Rp. 3 juta per bulan. Karena 
beSm-nya . gaji yang ditawarkan itulah, beberapa orang warga 
desa Sindhutan banyak yang sampai berani menjual barang­
barang atau tanah miliknya atau meminjam kepada sanak 
familinya untuk membayar biaya pemberangkatannya ke 
Taiwan sebesar Rp. 3 juta. Sebab dengan penghasilan sebesar 
itu, menurut perhitungan mereka, maka tidak sampai waktu 
setengah tahun seluruh modal dan hutang tadi akan sudah bisa 
terlunasi. Belakangan ini, selain negar-negara yang sudah 
disebut di atas, Australia dan Belanda juga mulai mencari 
tenaga kerja asal Indonesia. Namun sampai penelitian ini 
dilakukan, tidak ada satu pun warga Sindhutan yang 
mendaftarkan diri untuk bekerja di dua negara tersebut. Untuk 
berangkat ke Belanda misalnya, dibutuhkan biaya sebesar Rp. 6 
juta, sehingga mungkin mereka menjadi enggan untuk 
mendaftarkan diri. 
Kasus yang cukup menarik terjadi ketika persoalan 
mencari pekerja kemudian memiliki implikasi ideologis di dcsa 
Sindhutan. Seperti diketahui, para calon TK.W yang akan 
diberangkatkan ke Arab Saudi seluruhnya beragama Islam. Ini 
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bukan kebetulan semata, karena salah satu syarat utama bagi 
calon TKW di Arab adalah keharusan beragama Islam. 
Kebetulan ada salah seorang warga dusun Bayeman yang . 
beragama Kristen dan sangat bemiat untuk menjadi TKW 
seperti tetangga-tetangganya yang lain. Melihat beberapa 
peningkatan taraf hidup keluarga mereka yang pemah dan 
sedang menjadi TKW, ia lantas mencoba mendaftarkan diri. 
Karena ia sepenuhnya menyadari bahwa untuk bisa menjadi 
TKW di Arab berarti harus beragama Islam, maka akhirnya ia 
memutuskan untuk berpindah agama dari Kristen menjadi 
Islam. Setelah proses perpindahan tersebut, dengan mudah ia 
bisa mengurus keberangkatannya ke negara yang ditujunya. 
Sampai ketika penelitian ini dilakukan, konon ia masih berada 
di Arab Saudi. 
Pada level yang lain, keberhasilan peningkatan ekonomi 
keluarga beberapa orang warga Sindhutan yang menjadi TKI di 
luar negeri tadi, di lain pihak, juga telah melahirkan sebuah 
persepsi baru di kalangan masyarakat setempat. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa hampir semua TK.I saat ini telah atau tengah 
berperan penting dalam perubahan-perubahan fisik desanya. 
Oleh karena itu semakin bertambah pula orang yang punya 
keinginan untuk meniru mereka. Prinsip tradisional orang Jawa, 
"mangan ora mangan kumpuf', kini hanya dikenang sebagai 
kepercayaan lama yang tidak lagi relevan dengan perkembangan 
jaman dan semakin beratnya tantangan kehidupan sehari-hari. 
Yang terjadi kemudian bukan hanya pembalikan prinsip 
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tersebut menjadi "kumpul ora kumpul (sing penting) mangan", 
melainkan munculnya sikap yang cenderung tidak 1agi bisa 
menerima perilaku-perilaku yang sebelumnya ditolerir seperti 
misalnya ketidakberanian untuk bekerja jauh dari desa atau rasa 
was-was meninggalkan keluarga, dan sebagainya Mereka yang 
masib berkutat dengan prinsip-prinsip tradisional tadi saat ini 
bahkan kerap dianggap sebagai orang-orang pemalas (keset) 
oleh warga Jainnya. 
Salah seorang informan yang baru saja sebulan kembali 
berada di Indonesia bahkan menyatakan bahwa baginya, yang 
terpenting dalam hidupnya bukanlah keharusan untuk 
mempertabankan prinsip-prinsip tradisional tadi, melainkan 
bagaimana ia menghadapi problem konkret dalam hidupnya 
sehari-hari. Artinya, karena ia butuh makan, membangun rumah 
yang pantas dan biaya pendidikan anak-anaknya yang semakin 
tinggi, yang harus ia lakukan adalah bekerja. Selama pekerjaan 
tersebut tidak melanggar aturan agama, katanya, apa dan di 
mana pun tidak ada pantangan baginya untuk melakukannya. 
Persoalan baru muncul jika niatnya tidak disetujui suaminya. 
Sebab melawan suami berarti melanggar ajaran agama. 
Larangan suaminya pula yang membuatnya mengurungkan niat 
untuk berangkat ketiga kalinya ke Arab Saudi. Hari-harinya saat 
ini diisi oleh aktivitas rutinnya sejak lama sebelum ia menjadi 
TKW, bekerja di sawah dan kebun. 
Meskipun secara fisik banyaknya warga yang bekerja 
sebagai T.IG telah membawa perubahan berupa berdirinya 
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rumah-rumah baru dengan tembok permanen menggantikan 
rumab-rumah lama yang terbuat dari gedek, namun tidak ada 
perubahan berarti dalam perilaku para mantan TKI tersebut 
setelah mereka kembali menetap di kampung halamannya. Di 
desa Sindhutan mereka k�mbali pada pekerjaan semula, 
menggarap laban pertanian bersama anggota keluarganya. 
Bedanya, kalau sebelumnya mereka bekerja sebagai buruh tani 
yang tidak memiliki lahan sendiri, saat ini banyak di antaranya 
yang telah menjadi petani di tanah miliknya sendiri. 
8.6. Agama, Mitos dan Ritus Rakyat Sindhutan 
Seperti kebanyakan tempat lainnya di Indonesia, desa 
Sindhutan adalah wilayah yang berpenduduk mayoritas muslim. 
Dari keseluruhan warga yang ada 1739 jiwa diantaranya adalah 
para pemeluk agama Islam. Sisanya terbagi menjadi dua, 
penganut agama Kristen Protestan sebanyak 152 jiwa dan 
penganut Katolik sejumlah 57 jiwa. Dalam catatan pemerintah 
desa tidak ada satu pun warga Sindhutan yang memeluk agama 
Budha, Hindhu atau menganut aliran kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Penduduk muslim mendiami seluruh 
wilayah pedusunan yang ada, sedangkan penganut dua agama 
lainnya sebagian terbesar terkonsentrasi di dusun Bayeman. 
Lebih dari itu, dari tujuh orang kepala dusun (Kadus) yang ada, 
Kadus Bayeman adalah satu-satunya yang beragama non Islam. 
Di dusun ini pula terletak satu-satunya gereja untuk warga 
Sindhutan. 
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Pada lingkup organisasi massa keagamaan yang lebih 
besar, mayoritas penduduk muslim Sindhutan berafiliasi pada 
organisasi Nahdatul Ulama (NU). Kepala desanya bahkan 
menyatakan bahwa hampir seratus persen warga muslimnya 
merupakan jamaah setia organisasi massa Islam terbesar di 
Indonesia tersebut. Beberapa orang warga desa ini bahkan ada 
yang menjadi anggota PBNU tingkat kabupaten Kulonprogo. 
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Ketaatan warga Sindhutan pada agama yang dianutnya 
antara lain bisa dilihat dari begitu seringnya diadakan pengajian 
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di masing-masing dusun dan aktivitas rutin pengaj ian bulanan 
yang diselenggarakan di Balai Desa. Tentang yang terakhir ini, 
kebanyakan yang ilrut umumnya terdiri dari kaum perempuam, 
baik remaja maupun yang sudah berumah tangga. Di lain pihak, 
ketaatan beragama ini tampaknya masih terns dipertahankan 
oleh kelompok-kelompok. usia yang lebih muda, yakni para 
remaja dan anak-anak kecil di desa Sindhutan. Setiap menjelang 
maghrib, misalnya, banyak anak-anak kecil dan remaja yang 
berdatangan ke mesjid untuk shalat berjamaah. Setelah itu, 
beberapa di antara mereka melanjutkannya dengan pelajaran 
mengaji Al Qur'an sampai menjelang tiba waktunya shalat isya. 
Pembirnbing pelajaran mengaji tidak selalu seorang guru ngaji 
yang khusus seperti kyai, misalnya, melainkan bisa pula orang 
yang lebih tua dan telah lebih Jancar membaca Al Qur'an. 
Interior mesjid-mesjid atau surau yang ada di Sindhutan 
ditandai oleh adanya sekat berupa kain yang memisahkan antara 
jamaah lak:i-laki dan perempuan. Cara ini ditempuh sejauh 
pengadaan ruangan khusus jamaah perempuan belum tersedia. 
Ruang untuk jamaah laki-laki berukuran sedikit lebih besar 
daripada yang disediakan untuk jamaah perempuan, karena 
dalam kenyataannya, menurut keterangan Sekretaris Desa 
Sindhutan, biasanya lebih banyak jumlah jamaah laki-laki yang 
datang daripada jamaah perempuan. 
Kain pembatas jenis kelarnin tersebut sewaktu-waktu akan 
dibuka kalai jumlah jamaah laki-laki yang datang lebih banyak, 
seperti pada · saat pelaksanaan ibadah shalat Jurn'at. Ini 
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dimungkinan karena berdasarkan ajaran yang dianutnya, kaum 
perempuan memang tidak dianjurkan untuk ikut shalat Jum'at 
berjamaah di mesjid, melainkan bertugas menyiapakan 
hidangan bagi anggota keluarganya yang berangkat ke rnesjid. 
Kalau pun ada perempuan yang ilrut sbalat Jum'at berjamaah, 
biasanya ia akan mengambil tempat di belakang jamaab laki· 
laki yang berada di posisi paling belakang. Dalam ajaran Islam, 
posisi shalat perempuan dalam ruang memang tidak boleh 
berada di depan laki·laki. 
Yang agak ganjil, barangkali adalah karena sebagai 
wilayah berpenduduk mayoritas Islam NU, mesji di Sindhutan 
tidak ditandai oleh sebuah perangkat yang nyaiis menjadi 
identitas kultural para pengikut NU di tempat.tempat lain. 
Perangkat tersebut tidak lain adalah bedug dan kentongan yang 
berfungsi untuk mengingatkan orang akan tibanya setiap wa.ktu 
shalat sebelum dikumandangkan adzan. 
Warga desa Sindhutan mengenal dua prosesi ritual 
tahunan yakni merti desa dan ruwahan. Yang pertama adalah 
upacara syukuran selepas panen padi, sedangkan yang terakhir 
adalab prosesi yang dilangsungkan setiap menjelang bulan 
puasa. 
Prosesi mertil desa memperlihatkan adanya kepercayaan 
warga setempat tentang nasib baik dan buruk yang telah 
ditentukan oleh kekuasaan tertinggi bagi masing-masing desa. 
Panen padi diasumsikan sebagai Jimpahan rejeki (nasib baik) 
yang harus disyukuri agar rejeki tersebut tunm lagi pada panen 
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berikutnya. Caranya adalah dengan membaca ayat-ayat .suci Al 
Qur' an atau apa yang biasa disebut dengan istilah tahlilan. 
Dalam acara tersebut setiap warga akan mempersiapkan 
hidangan untuk saling dipertukarkan antar sesama warga 
lainnya. Acara ini biasnya dilakukan di balai dusun masing­
masing. Yang menarik adalah kenyataan bahwa tidak semua 
warga tahu betul apa nama surat Qur' an yang senantiasa 
dibacakan saat upacara mertil desa tersebut. Yang mereka tahu 
hanya istilah "tah/ilan". 
Tahlilan pula konon yang dilakukan saat upacara 
Ruwahan. Ritus ini diselenggarakan untuk menghormati arwah 
para leluhur warga setempat. Karena itu acara tersebut juga 
dikenal dengan sebutan upacara "Arwahan". Beberapa warga 
Sindhutan ada pula yang menyebutnya dengan istilan 
"Apeman", karena makanan khas yang niscaya dihidangkan 
dalam acara ini adalah k:ue apem. Titimangsanya jatuh pada 
setiap bulan Ruwah dalam perhitungan kalender Hijriah. 
Ada pula prosesi ritual yang meskipun dilakukan oleh 
beberapa orang warga desa Sindhutan, tapi tidak sepenuhnya 
dianggap sebagai "pesta tahunan" setempat, yakni apa yang 
biasa mereka sebut sebagai upacara "Pengeleburan". Ritus ini 
bertepatan dengan upacara Labuhan yang biasa dilakukan oleh 
warga Keraton Y ogyakarta di Laut Selatan. Oleh karena itu 
orang Sindhutan tidak memandangnya sebagai ritus yang 
langsung terkait dengan hidup mereka sendiri. Seorang warga 
yang telah berumur 65 tahun menjelaskan bahwa pada prosesi 
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pengeleburan tadi orang akan melabuhkan potongan-potongan 
kuku, ram but dan gombal (kain bekas) yang dimasukkan ke 
dalam sebuah peti untuk kemudian dilemparkan ke tengah laut. 
Kalau pada level ekonomi keberadaan laut selatan 
tidal<lah memiliki korelasi penting dengan mata pencaharian 
penduduk, maka hal yang sama juga terjadi pada level 
kepercayaan masyarakat Sindhutan. Meskipun lokasinya cukup 
dekat dengan wilayah pantai selatan, tapi sulit ditemukan bukti 
bahwa mereka merupakan komunitas yang masih percaya pada 
mitos tentang Nyai Roro Kidul yang biasanya terdapat pada 
beberapa warga desa yang tinggal di sepanjang pantai Samudra 
Indonesia tersebut. 
Ada satu tempat yang oleh warga setempat dianggap 
sebagai daerah keramat, yakni apa yang dikenal dengan nama 
Gunung Lanang. Ini adalah sebuah bukit yang terletak lebih 
kurang 2,5 km ke arah Barat Daya dari pusat desa Sindjutan, 
yang oleh warga setempat dipercaya sebagai salah satu tempat 
terpenting di dunia. Di Gunung Lanang ini dahulu konon tinggal 
seorang tokoh yang memiliki kesaktian luar biasa, yang dalam 
banyak hal sering pula dianggap sebagi seorang pembesar dari 
keraton Y ogyakarta. Bagi warga Sindhutan yang telah berusia 
cukup lanjut, di masa mudanya mereka percaya bahwa tidak ada 
satu tempat pun di dunia ini yang lebih penting dan lebih 
keramat daripada Gunung Lanang. Alasannya cukup sederhana, 
yakni bahwa di dunia memang hanya ada satu bukit kecil yang 
diberi nama Gunung Lanang. 
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Di masa penjajahan Belanda, Gunung Lanang juga 
terkenal karena pasar malamnya yang biasanya diadakan setiap 
malam selasa kliwon atau jum'at kliwon setiap bulan. Pada 
acara pasar malam ini, banyak orang datang dari berbagai 
tempat, baik untuk berjualan maupun untuk membeli barang­
barang keseharian yang dijual sesama mereka. Semua penjual 
hanya menyediakan tikar bagi para pendatangnya yang ingin 
membeli dagangannya tadi sehingga proses tawar menawar 
harganya berlangsung sambil duduk lesehan beralaskan tikar 
yang disediakan si penjual. Biasnya sejak hari berangkat petang, 
dari arah desa Sindhutan sudah akan terlihat orang yang 
berkerumun di lokasi Gunung Lanang untuk mempersiapkan 
pasar malam. 
Munculnya pasar setiap malam selasa dan jum'at kliwon 
itu sendiri merupakan kejadian yang cukup aneh bagi warga 
Sindhutan ketika itu. Mereka tidak mengerti betul dari mana 
datangnya orang-orang yang berjual beli di gunung tersebut. Di 
antara mereka yang datang ke sana beredar pula istilah ''pasar 
gawuk jenang getun" untuk menunjuk aktivitas pasar malam di 
Gunung Lanang tersebut. Sayangnya, sulit mencari keterangan 
tentang makan ungkapan tersebut saat ini. Salah seorang warga 
yang konon pernah sekali mendatangi lokasi pasar malam 
tersebut menyatakan bahwa keramaian pasar malam Gunung 
Lanang bahkan mendapat perhatian khusus dari serdadu­
serdadu Belanda. Yang menarik adalah beredamya kepercayaan 
di antara warga Sindhutan kala itu yang akan mengingatkan 
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kembali pada ramalan termashur dalam mitologi Jawa. Y akni 
tentang akan datangnya balatentara Jepang _ untuk mengusir 
Belanda dan kemudian bertindak sebagai penjajah baru selama 
seumur jagung. Ungkapan "seumur jagung" yang secara harfiah 
sebenamya berarti tiga setengah bulan, - biasanya ditafsirkan 
dengan mengacu pada lamanya masa pendudukan Jepang di 
Indoneisa, yakni selama tiga setengah tahun. 
Konon, waktu itu ada kepercayaan yang beredar dari 
mulut ke mulut penduduk, bahwa "yen pasar ning Gunung 
Lanang wis bubar, penjajah Belanda bakal melu bubar " (kalau 
pasar di Gunung Lanang sudah bubar, maka penjajahan Belanda 
akan berakhir pula ). Sebagai gantinya, akan datang balatentara 
Jepang yang mengusimya dan menduduki tanah Jawa selama 
seumur tanaman jagung tadi. Tidak begitu jelas adakah 
kemiripan dengan mitor ramalan Jayabaya ini sekedar kebetulan 
atau memang menunjuk an adanya pengaruh budaya dari 
sebuah pusat ke wilayah pinggiran. 
B. 7. Sistem Pemerintahan 
Meskipun bukan keturunan langsung, setiap kepala desa 
yang pemah memimpin desa Sindhutan umumnya mengaku 
(dan dipercaya) sebagai sanak-kerabat abdi dalem dari trah 
keraton Y ogyakarta. Disamping itu, ada pula kepercayaan 
bahwa seorang kepala desa biasanya juga mewarisi bakat 
kepemimpinannya dari leluhumya yang pemah menjadi Kades 
atau perangkat desa lainnya, atau bahkan kedudukan lain yang 
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lebih tinggi. Hal yang sama juga berlaku bagi Kades yang saat 
ini berkuasa. Ia mengaku dirinya masih memiliki hubungan 
darah dengan kerabat kraton Y ogyakarta. Secara pribadi ia 
percaya bahwa untuk bisa terpilih menjadi kepala desa, selain 
harus bisa meyakinkan warga akan kemampuannya sebagai 
calon pemimpin, seorang calon kepala desa juga tetap akan 
dinilai latar belakang keluarga atau trah/keturunannya 
Dalam sistem pemerintahan desa yang berlaku saat ini, 
adanya kepercayaan dan anggapan seperti itu jelas 
menyembunyikan dua konsekwensi di belakangnya. Pertama, 
secara kultural seorang kepala desa (masih) menempatkan 
dirinya sebagai wakil dari sebuah wibawa tradisional yang 
sangat dihormati warga, yakni kerajaan. Seorang Kades, dengan 
demikian, menjadi seorang penguasa tunggal, semacam "raja 
kecil", yang mencari legitimasi bagi kedudukannya tersebut 
melalui nilai-nilai tradisional. Menjadi Kades berarti juga 
menjadi seorang "Bapak" bagi seluruh warganya. Kedua., secara 
struktural kepala desa adalah perpanjangan tangan dari sebuah 
birokrasi besar, yakni negara. Ia persis berada pada posisi 
puncak struktur kekuasaan desa. Ia bukan hanya menjadi Kades, 
tapi juga ketua umum Lembaga Ketabanan Masyarakat Desa 
(LKMD) sekaligus menjadi ketua umum Lembaga Masyarakat 
Desa(LMD). 
Dalam melaksanakan tugasnya Kades dibantu oleh 
seorang sekretaris desa, lima orang Kepala Urusan (KAUR), 
tujuh orang Kepala Dusun (K.ADUS), 28 ( dua puluh delapan) 
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Ketua RT, dan 14 (empat belas) orang Ketua RW. Kelima orang 
KAUR di atas terdiri dari: KAUR Pembangunan; KAUR 
Kesejahteraan clan Sosial; KAUR Keamanan; KAUR 
Pemerintahan, dan; KAUR Umwn. 
Disamping para petugas tersebut, jalannya roda 
pemerintahan desa Sindhutan juga banyak dibantu oleh 
keberadaan beberapa orang pengurus lembaga-lembaga penting 
lainnya dalam lingkup desa, yakni LKMD, Kader Pembangunan 
Desa (KPD) dan Lembaga PKK. Anggota pengurus LKMD yang 
bertugas di Sindhutan berjumlah 37 orang, sedangkan tenaga 
Kader Pembangunan Desa be�jumlah 43 orang. Sementara 
Lernbaga Masyarakt Desa (LMD) yang baru didirikan pada 
tanggal .5 November 1985 beranggotakan 11 orang. Tenaga Tim 
Penggerak PKK berjumlah 8 orang dan Kader PKK-nya 
berjumlah 38 orang. 
B.8. Fasllitas/Sarana dan Prasarana Desa Sindhutan 
Penunjang lain jalnnya roda pemerintahan dan kehidupan 
warga desa Sindhutan sehari-hari adalah terdapatnya pelbagai 
fasilitas atau sarana dan tenaga pelayanan uutuk: bidang-bidang 
berikut ini: 
Sarana Pelayanaa Masyarakat: Jumlah tenaga 
pelayanan umum tercatat sebanyak 96 orang, yang bertugas baik 
di pusat pemerintahan desa maupun di lingkungan yang lebih 
kecil seperti dusun; Ada pula tenaga Pelayanan Kependudukan 
57 
sebanyak 388 orang dan tenaga Pelayanan Legalisasi yang 
berjumlah 116 orang. 
Saraoa Keamanan dan Ketertiban Masyarakat:. Untuk 
menjaga keamanan dan ketertiban masyarakatnya, pemerintah 
desa Sindhutan j uga dibantu oleh tenaga Pertahanan Sipil 
(HANSIP) yang beranggotakan 39 orang Jaki-laki. Tidak ada 
kaum perempuan yang menjadi anggota HANSIP. Dari jumlah 
di atas, 31 orang diantaranya merupakan tenga-tenaga yang 
dianggap cukup terlatih untuk mengbadapi segala kemungkinan 
yang akan terjadi. Selain HANSIP, juga ada petugas ronda 
malam sebanyak 9 kelompok yang bertugas secara bergiliran 
setiap malam. 
Sarana Olah Raga/Kesenian dan Sosial Budaya : Jika 
dibandingkan dengan sarana bidang-bidang kehidupan lainnya, 
maka jumlah sarana untuk bidang olahraga, senin, sosial dan 
budaya termasuk yang paling minim di desa Sindhutan. Desa ini 
hanya memiliki 3 buah lapangan Bola Voli dan 3 buah lapangan 
Tenis Meja. Perkumpulan olahraga yang ada meliputi dua 
kelompok tim pemain Bola Voli, clan dua kelompok pemain 
Tenis Meja. Padahal kepala desanya sendiri juga dikenal 
sebagai salah seorang pemain catur temama bahkan sampai di 
tingkat propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta. 
Kondisi·yang lebih memprihatinkan bisa dilihat dari tidak 
adanya fasilitas untuk pengembangan bakat-bakat seni 
masyarakat. Meskipun demikian di desa ini terdapat sebuah 
kelompok musik band yang terdiri dari para remaja. Konon 
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mereka biasa berlatih di sekolahnya masing-masing. Desa 
Sindhutan juga sama sekali tidak memiliki fasilitas sosial 
seperti Panti Asuhan, Panti Pijat Tuna Netra atau Rumah 
Jompo. 
Sarana Keagamaan: Desa Sindhutan sampai saat ini 
memiliki sarana penunjang peribadatan berupa 2 buah Mesjid 
clan 12 buah Mushola serta sebuah gereja. Keberadaan sarana­
sarana tersebut diikuti oleh pembentukan majelis-majelis 
keagamaan yang bertugas mengurus serta mengorganisir 
aktivitas masing-masing pemeluk agama. Paling tidak tercatat 
ada I buah Majelis Ta'lim di tingkat desa dengan anggota 
tetapnya sebanyak 350 orang warga muslim. 
Meskipun berjumlah jauh lebih kecil, tapi warga yang 
beragama nasrani di Sindhutan temyata justru memiliki dua 
buah Majelis Gereja dengan anggota sebanyak 20 orang jamaa.h 
Pada level aktivitas keagamaan kaum remaja, terdapat 2 buah 
organisasi Remaja Masjid dengan anggota seluruhnya 
berjumlah 70 orang dan 2 buah organisasi Remaja Gereja yang 
seluruhnya beranggotakan 16 orang. 
Sarana Bidang Pendidikan: Hal yang termasuk sangat 
penting dalam kaitannya dengan persoalan aspirasi remaja 
antara lain adalah keberadaan fasilitas-fasilitas pendidikan. Di 
desa Sindhutan fasilitas untuk bidang ini baru terbatas pada 
pendidikan dasar yakni satu buah bangunan sekolah Taman 
Kanak-Kanak dan tiga buah bangunan gedung Sekolah Dasar 
dengan jumlab total tenaga pengajar sebanyak 31 orang dan 
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muridnya yang berjumlah sekitar 197 orang. Kalau anak-anak 
setempat bennaksud melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi, mereka harus melanjutkannya di kota kecamatan 
Temon untuk yang akan masuk ke SLTP dan ke kota kabupaten 
Kulonprogo bagi mereka yang ingin masuk ke SLTA. Meskipun 
demikian, keadaan ini dipennudah oleh lancamya arus 
transportasi antara desa Sindhutan dengan lokasi-lokasi tujuan 
pendidikan tadi. 
Berdasarkan catatan resmi pemerintah desa Sindhutan, di 
desa ini terdapat 4 orang warga yang menderita tuna netra, satu 
orang penderita tuna rungu, penderita tuna grahita sebanyak 
tujuh orang, dan tujuh orang penyandang tuna daksa. Karena 
tidak tersedia fasilitas pendidikan yang bisa menampung para 
penyandang cacat tersebut, tak satu pun dari mereka yang 
menempuh pendidikan formal. 
Sarans Bidang Perhubungan dan Transportasi: Sarana 
perhubungan yang paling dominan di desa Sindhutan tentu saja 
adalah jalan raya yang membentang dari Y ogyakarta ke arah 
kota Purworejo di Jawa Tengah. Di dalam desa sendiri, 
perhubungan antar kampung atau dusun ditempuh melalui jalur 
ja1an kampung atau dusun yang tidak beraspal. Dalam buku 
Monografi Desa tahun 1995 sama sekali tidak disebutkan 
adanya jalan aspal di dalam desa Sindhutan, padahal jarak yang 
menghubungkan Balai Desa dengan jalan raya adalah sebuah 
ruas jalan beraspal, yang terus melintas di depan rumah kepala 
desanya sendiri dan terus memasuki wilayah desa lainnya. Ada 
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pula seruas jalan aspal yang berakhir di pantai Congot, yang 
konon merupakan jenis jalan kabupaten, tapi tidak dimasukkan 
ke dalam catatan monografi tadi. Yang dicantumkan hanya 
sejumlah jembatan sebanyak 3 buah. 
Alat transportasi umum yang dimilik:i oleh warga sendiri 
adalah sepeda. Jumlahnya sekitar 324 buah. Disamping itu ada 
pula warga yang telah memilik:i kendaraan sepeda bermotor, 
mobil pribadi dan truk. Jumlah sepeda motor sampai tahun 
1995 tercatat sebanyak 76 buah, sedangkan jumlah mobil 
pribadi penduduk sebanyak 4 buah, dan l buah truk. Diluar itu, 
sarana transportasi dominan adalah kendaraan umum yang 
lewat setiap saat di jalan raya. 
Sarana Bidang Komunikasi: Dibidang komunikasi 
jumlah pemilik pesawat televisi di desa Sindhutan tercatat 
sebanyak 139 orang {7,135% dari jumlah penduduk), sedangkan 
pemilik pesawat radio sebanyak 112 orang {5,74% dari jumlah 
penduduk). Angka-angka ini sangat mungkin belum mewakili 
keseluruhan jumlah yang sebenamya karena belakangan ini 
mereka yang semula bekerja sebagai TKI di luar negeri banyak 
pula yang telah pulang ke kampung halamannya sehingga bisa 
diperkirakan bahwa mereka yang semula masih belum memiliki 
radio atau televisi saat ini telah banyak yang memiliki 
keduanya. Meskipun demikian, sampai saat penelitian ini 
dilakukan, masih banyak remaja desa Sindhutan yang menonton 
TV tidak di rumahnya, melainkan di rumah tetangganya. 
Sebagian karena memang tidak memilikinya, sedangkan 
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sebagian yang lain lebih karena persoalan ada atau tidak adanya 
teman nonton bersama. 
Organisasi Sosial: Organisasi sosial yang ada di desa 
Sindhutan meliputi Karang Taruna dengan anggota sebanyak 
815 orang, Kelompok PKK yang beranggotakan 130 orang, 
Kelompok Dasa Wisma dengan jumlah anggota 43 orang. 
C. DESKRIPSI Wit.AYAH DESA HARGOWILIS 
Wilayah desa ini akan dideskripsikan menurut beberapa 
aspek berikut yaitu aspek letak dan luas desa, a.,pek topografi desa, 
aspek pembagian wilayahnya, aspek demografi, aspek mata 
pencaharian warganya, aspek agama, clan aspek sarana dan 
prasarana yang ada. 
C.1. Letak dan Luas Desa 
Dibandingkan dengan Sindhutan, jarak yang memisahkan 
desa Hargowilis dari wilayah propinsi, yaitu kotamadya 
Yogyakarta, tidaklah terlalu jauh. Jarak dari desa Sindhutan ke 
wilayah propinsi itu sekitar 45 km, sedangkan jarak yang 
memisahkan desa Hargowilis sekitar 49 km. Namun terdapat 
perbedaan geografis ant.ara keduanya yang membuat kedua desa 
itu mempunyai karakteristik yang berbeda. Kalau Sindhutan 
termasuk wilayah berdataran rendah, Hargowilis terletak di 
wilayah pegunungan. Jika Sindhutan terletak di tepi jalan raya 
tempat lalu lintas antar kota yang menghubungkan berbagai 
kota di wilayah selatan Pulau Jawa, Hargowilis terletak jauh 
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dari jalan raya tersebut, sekitar 10 km lebih ke Utara, melalui 
jalan beraspal yang sempit, menanjak, clan berliku-Iiku. Karena 
itu, selain angkutan wnum yang khusus clan tertentu, yang 
tersedia sejak pukul 05.00 pagi sampai 18.00 WIB sore hari, tak 
ada angkutan umum lain yang melewatinya, angkutan umum 
lain yang dapat memberikan banyak pilihan sarana bagi warga 
desa pegunungan itu, dengan rentang waktu yang lebih luas clan 
frekuensi aktivitas yang lebih tinggi. 
Posisi yang sepersisnya dari desa tersebut adalah sebagai 
berilrut. Secara administratif, desa Hargowilis termasuk wilayah 
kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo, propinsi Daerah 
Istimewa Y ogyakarta. Desa tersebut terbagi menjadi beberapa 
dusun atau pedukuhan. Sesuai dengan posisinya yang terletak di 
wilayah pegunungan, berbagai dusun atau pedukuhan di atas 
terletak secara terpisah-pisah sehingga mempersulit hubungan 
clan komunikasi antar desa. Oleh karena itu, untuk 
mempermudah bal itu, warga desa tersebut membutubkan 
bantuan alat transportasi yang khusus, yak:ni ojek yang dapat 
digunakan dengan biaya berkisar antara Rp. 1.000,- hingga Rp. 
1.500,-. 
Berdasarkan data monografi yang terdapat di kantor 
kelurahan, desa Hargowilis merentang seluas kurang lebih 
1.543,00 ha yang terbagi menjadi tanah sawah sebanyak 127 ha, 
ladang 1 ha, pekarangan 938 ha, dan jutan sebanyak 459 ha. 
Dalam konteks hubungannya dengan wilayah sekitarnya, 
wilayah Hargowilis itu mempunyai posisi sebagai berikut : 
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Batas sebelah utara : Desa Jatimulyo 
Batas sebelah selatan: Desa Hargorejo 
Batas sebelah barat : Desa Hargotirto 
Batas sebelah timur : Desa Karangsari 
C.2. Topografi Desa 
Kalau Sindhutan berketinggian hanya sekitar 7 meter di 
atas permukaan laut, Hargowilis berketinggian sekitar 110 - 600 
meter, dengan curah hujan kurang lebih 2000 hingga 2500 
mm/tahun. Suhu udara di wilayah ini relatif panas, yaitu se.kitar 
25 - 33°C. Meskipun demikian, tidak seluruh wilayah desa ini 
terletak di dataran yang relatif tinggi. Desa Hargowilis a.dalah 
wilayah perbukitan yang mengelilingi sebuah lembah yang 
cukup subur. Lembah inilah yang dijadikan lumbung padi desa 
tersebut. seperti yang terlihat dari adanya .petak-petak sawah 
yang hijau yang tampak dari atas dikejauhan. Pada saat 
penelitian ini dilakukan, beberapa warga desa mengaku 
mengalami kekurangan air di musim kemarau, terutama sejak 
tahun 1990-an ini. Beberapa sumber air bersih, yang sampai 
pada tahun 1980-an masih tersedia di beberapa pekarangan 
penduduk, menjadi kering. Kalaupun ada beberapa sumber yang 
masih mengeluarkan air, air itu pun tak lagi sebening dulu, 
menurut ingatan mereka. Keadaan ini berlaku pula bagi sebuah 
sungai yang terletak di belakang rumah seorang warga. Sungai 
itu pun telah menjadi kering kerontang. 
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Dengan kelangkaan air bersih itu, warga desa di atas 
terpaksa harus antri berjam-jam untuk mendapat hanya 
sepikulnya. Lamanya menunggu perolehan air ini tidak hanya 
akibat dari semakin sedikitnya sumber air bersih itu, melainkan 
j uga karena semakin sedikitnya air yang keluar dari sumber air 
yang masih tersis. Seorang warga berkata bahwa ia harus 
menunggu terkumpulnya air dari satu mata air selama kurang 
lebih dua jam. Beberapa warga desa yang relatif kaya terpaksa 
memenuhi kebutuhan mereka ak.an air bersih dengan membeli 
air PAM seharga Rp. 10.000,- per tangki. 
Ada beberapa warga yang mengaitkan kond.isi 
berkurangnya sumber air bersih di atas pembangunan Waduk 
Sremo yang d.ilakukan Pemerintah dengan menjadikan tanah 
lembah yang mereka anggap subur di atas sebagai wilayah 
genangan. Namun. dalam hubungannya dengan waduk tersebut, 
keluhan mereka yang utama adalah hilangnya apa yang mereka 
sebut sebagai lumbung padi mereka. 
C.3. Pembagian Wilayah 
Desa Hargowilis dibagi menjadi 7 (tujuh) wilayah 
administrasi tingkat dusun, yakni Dusun Clapar, Kalibiru, Soko, 
Sidowayah, Sremo, Lor, Tegalrejo, Sremotengah, Tegiri, dan 
Klepu. Dalam struktur pemerintahan desa, masing-masign 
wilayah dusun tersebut dikepalai oleh seorang Kepala Dusun 
(Kadus) yang bertugas sebagai pembantu Kepala Desa dalam 
tingkat dusun. Dusun-dusun di desa Hargowilis terletak jauh 
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dari pusat pemerintahan desa yang pada saat ini berada di 
sekitar Waduk Sremo. 
Se lain pembagian di atas, desa Hargowilis j uga dibagi atas 
dasar klasifikasi Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT). 
Ada 28 RW dan 76 RT yang dibina melalui sebuah penataran 
singkat. Pada saat pertelitian ini berlangsung sudah tertatar 50 
orang pengurus. Adapun tugas pengurus RW dan RT itu adalah 
membantu pekerjaan yang menyangkut pelayanan umum, 
kependudukan. dan legalisasi. 
Penduduk pedusunan di desa Hargowilis hidup tidak 
secara menggerombol. Secara umum, mereka masih memiliki 
cukup tanah yang berupa tanah pekarangan. Mereka hidup di 
lereng-lereng pegunungan dengan lokasi yang relatif berjauhan. 
Jalan yang menghubungkan pedusunan yang satu dengan yang 
lain terkadang hanya berupa jalan setapak yang mendaki dan 
menurun dan tanpa pengerasan sehingga akan menjadi becek 
dan licin pada musim hujan. 
C.4. Demografi 
Jumlah keseluruhan penduduk desa Hargowilis adalah 
7.407 jiwa. Jika dibandingan dengan jumlah penduduk 
Sindhutan yang hanya terdiri dari 1.994 jiwa, jumlah penduduk 
desa ini jauh lebih besar, Namun jika dibandingkan dengan 
wilayah desanya yang juga luas, jumlah penduduk Hargowilis 
relatif kecil. Jumlah penduduk rata-rata perhektamya hanya 4,8 
jiwa. Hanya saja, karena lokasinya di daerah pegunungan, 
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perbandingan antara jwnlah penduduk dengan wilayah itu dapat 
menjadi terbalik. Tanah persawahan desa Hargowilis jauh lebih 
sempit sehingga, dibandingkan dengan Sindhut.an, jurnlah 
penduduk yang dapat memanfaat.kan sawah itu rata-rata lebih 
banyak, yaitu 0,017 jiwa. Sebabiian dari wilayah Hargowilis 
yang relatif luas, dibandingkan dengan Sindhutan itu, digunakan 
untuk pekarangan. 
Warga Hargowills Berdaarkan Umur 
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Grarlk8: 
Komposisi Pendaduk Hargowilis Berdasarkan Kelompok Usia 
Dari segi jenis kelamin, komposisi penduduk Hargowilis 
terdiri dari 3.517 jiwa yang berjenis kelamin laki-laki dan 3.890 
jiwa yang berjenis kelamin perempuan. Dari segi jenis kelamin 
ini t.ampak bahwa komposisi penduduk desa tersebut terlihat 
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bahwa jumlah wanita lebih banyak dari jumlah laki-laki 
meskipun selisihnya hanya sejumlah 373 jiwa atau 5,035%. 
Berdasarkan distribusi usianya, penduduk desa di atas 
dapat dibedakan menjadi dua golongan usia, yaitu golongan 
usia sekolah dan usia kerja. Golc;>ngan usia pendidikan dapat 
dibedakan lebih jauh menjadi kelompol usia 0-3 tahun yang 
berjumlah 236 jiwa, kelompok 4-6 tahun dengan jumlah 247 
orang, kelompok usia 7-12 tahun dengan jumlah 282 jiwa, 13-
15 tahun berjumlah 295 jiwa, 16-18 tahun sebanyak 311 jiwa, · 
dan 19 tahun ke atas sebanyak 6.060 jiwa. Semua itu 
menunjukkan bahwa jmnlah warga desa Hargowilis yang 
tergolong remaja, yaitu yang berusia sekitar 13-18 tahun, cukup 
besar. Yaitu sebanyak 606 jiwa atau 8,599% dari jumlah 
keseluruhan penduduk. 
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Grafik 9: 
Komposisi Usia Angkatan Kerja di Desa Hargowilis 
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Adapun komposisi penduduk berdasarkan usia kerja, yang 
diperhitungkan meliputi penduduk yang berusia dari 10 hingga 
57 tahun, yang karenanya meliputi pula kelompok penduduk 
yang tergolong remaja di atas, dapat dilihat dari grafik 9 di 
muka. 
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Komposisi Tingkat Pendidikan Warga Desa Hargowilis 
Berdasarkan tingkat pendidikannya, penduduk dapat 
dibedakan menjadi dua golongan pula, yaitu golongan 
pendidikan umum dan pendidikan khusus. Penduduk desa 
Hargowilis mengikuti seluruh tingkatan pendidikan umum 
dengan komposisi sebagai berikut. Penduduk dengan 
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pendidikan taman kanak-kanak (TK) berjumlah 61 jiwa, 
pendidikan dasar berjumlah 1.887 jiwa, pendidikan menengah 
pertama sebanyak 1.234 jiwa, pendidikan menengah atas 
berjumlah 1.040 jiwa, akademik 261 jiwa, sedangkan strata 1 
berjwnlah 26 jiwa (periksa grafik 10). 
Dibandingkan dengan pendu� yang mengikuti 
pendi<Ukan µmum di atas, warga yang ��ngikuti pendidikan: 
khusus' jauh ·l�bih -�edikit, hanya 70 jiw�:atau I!561% dari� 
jumlah penduduk kelompok usia pendidikan yang berjumlah .. 
4.483 jiwa. Mereka yang mengikuti pend.idi� z , khu�us itu� 
terbagi menjadi 12 jiwa yang mengikuti pq!)d��"'�sa.ntren, 41 � 
jiwa madrawah, dan 17 jiwa yang .. meng11Wtl;_. kursus atau. 
ketrampilan. .: , · '?J 
. ...... ' 
Jumlah penduduk ·desa Hatgowilis itu tentu saja tidak� 
pernah statis, melainkan mengalami perubahWl, baik alabat 
.. 
.., 
\• ,_,;· .::.�";t . :� 
mobilitas penduduk maupun mutasinya, tennasuk juga akibat" 
I . · . ., °tv 
proses alamiah; yaitu kelahiran dan kematian. , 
Dari segi perbandingan antara jumlah penduduk yang lahir' 
dengan yang mati, · jumlah penduduk Hargowilis 
memperlihatkan pertumbuhan yang positif.· .. Pada tahun 1994 
terdapat 71 kelahiran dan 37 kematian sehingga jumlah 
penduduk desa tersebut bertambah sebanyak 34 jiwa: Namun 
dari segi migrasi, penduduk Hargowilis memperlihatkan 
penurunan. Pada tahun yang sama, pendatang yang masukrke 
daerah tersebut untuk menetap sebanyak 9 j1wa, terdiri dari 5 
jiwa laki-laki dan 4 jiwa perempuan. Sebaliknya, penduduk 
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desa yang melakukan migrasi sebanyak 30 jiwa, terdiri dari 17 
jiwa laki-laki dan 13 jiwa perempuan. Penurunan itu akan 
semakin besar apabila perkiraan seorang informan benar, yaitu 
adanya 44 K.K yang pindah akibat adanya proyek pembangunan 
Waduk Sremo. Dalam hal ini jelas bahwa dari segi migrasi ini, 
kecenderungan penduduk Hargowilis berkebalikan dengan 
kecenderungan yang terjadi di desa Sindhutan. Ada kesan 
bahwa tingginya tingkat perpindahan di desa Hargowilis itu 
akibat kemiskinan, terbatasnya sumber-sumber ekonomi di desa 
yang bersanglrutan. Sebagian besar alasan kepindahan 
menyangkut keinginan penduduk yang bersangkutan 
memperoleh perbaikan kehidupan ekonomi mereka. 
C.5. Mata Pencaharian 
Seperti halnya warga Sindhutan, mata pencaharian 
sebagian besar penduduk Hargowilis adalah pertanian, yaitu 
sebanyak 83,974% (2552 jiwa) dari jumlah seluruh penduduk 
yang bekerja. Hanya saja, persentase itu lebih besar dari 
persentase penduduk desa Sindhutan yang bekerja di bidang 
yang sama. Padahal kalau dilihat persentase lahan pertanian di 
Hargowilis lebih kecil dibandingkan persentase lahan pertanian 
di desa bandingannya itu. Hal ini menunjukkan bahwa di 
Hargowilis sebagian besar penduduk hams berbagi penghasilan 
dalam lapangan kerja yang sama. 
Narnun ada posisi yang berkebalikan antara kedua desa 
tersebut. Persentase penduduk yang bekerja sebagai bunih tani 
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di Hargowilis jauh lebih kecil dibandingkan dengan Sindhutan. 
Apabila di Sindhutan, seperti telah disampaikan, terdapat 
penduduk yang bekerja sebagai buruh tani sebanyak 52,78% 
(503 jiwa) dari keselwuhan kelompok kerja atau 68,342% dari 
yang bekerja di bidang pertanian� di Hargowilis hanya sejumlah 
3,520% (107 jiwa) dari kelompok kerja secara keseluruhan dan 
4,192% dari kelompok k�rja .di bidang �rtanian. Sebaliknya, 
penduduk Sindhutan yang menjadi pe� banya 24,4490/o (233 
jiwa) atau 31,65% ·se<hptgkan di Hai;gowiJis berjumlah 80,454% 
(2.445 jiwa) atau 95,807%: · .t; • · 
, . .. "Sis�m �r,tanian -�Jld.JJd� d��:-. !fargowilis .111��genal 
beberapa penggolongan jenis tanaman yan_g dibudidayakan, 
yaitu jenis padi-padian, jenis sayuran, dan buah-buahan. 
Pertanian padi-padian dan palawija didominasi oleh tanaman 
ketela pohon (81 ha) dengan produksi 60,224 �on jagung (21 ha) 
dengan. produksi 86,615 ton, padi (3 ha) dengan produksi 9,014 
ton, kacang tanah (55 ha) dengan pf®uksi• 8,732 ton, dan 
kedelai (3 ha) dengan produksi sebanyak 2,3 ton . . 
Selain bekerja di lapangan _ pertanian, penduduk 
Hargowilis juga bekerja di beberapa lapangan l�in. Sebanyak 
129 jiwa (4,244% dari seluruh kelompok yang bekerja) yang 
bekerja di bidang jasa, 119 jiwa (3,915%) yang bekerja sebagai 
PNS, 108 (3,553%) wiraswasta, 61 jiwa (2,007%) pensiunan, 43 
jiwa (1,414%) pegawai swasta, 25 jiwa (0,822%) nelayan, clan 2 
jiwa (0,065%) ABRI. Persen� kelompok penduduk yang 
bekerja dari desa Hargowilis yang bekerja di bidang non-
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pertanian ini tentu saja akan lebih kecil dibandingkan dengan 
persentase penduduk: kelornpok yang sarna yang ada di 
Sindhutan. 
Apabila dilihat data di atas rnenunjuk:kan bahwa tidak 
banyak penduduk: Hargowilis yang bekerja di bidang industri, 
baik kecil maupun besar. Padahal pada kenyataannya, sebagian 
besar dari rnereka rnendapatkan penghasilannya dari usaha 
industri kecil gula kelapa. Harnpir setiap rumah tangga 
rnengusahakan industri tersebut, baik sebagai pernilik kebun 
maupun sebagai penyewa, penggarap, dan bahkan tengkulak. 
( Mata Pencaharian Warga Hargowlll• ) 
2500 
2000 
1500 
1000 
500 ' 
j 
Graf"lk 11: 
! i 0.. 
-······· ···-··�····--··�·i 
I 
Komposisi Mata Pencaharian Penduduk Bargowilis · 
73 
Sebagian besar penduduk dusun tertentu, misalnya 
Sidowayah, Klepu da.n Tegiri, menjadikan pekerjaan menderes 
nDewan sebagai mata pencarian utama. Kegiatan ini dilakukan 
dua kali sehari, pagi dan sore. Ada setidaknya dua faktor yang 
mempengaruhi basil yang didapat dari penderesan ini, yaitu 
waktu dalam sehari dan musim. Gula kelapa yang diperoleh dari 
deresan sore hari akan lebih. banyak dari yang diperoleh melalui 
deresan pagi hari. Selain itu, gula kelapa yang dihasilkan dari 
deresan pada musim kemarau basilnya sedikit, hanya sekitar 
25% dari basil yang dapat diperoleh di musim hujan. 
Kurangnya basil gula kelapa pada musim kemarau itu 
terutama disebabkan oleh . banyaknya gangguan hama yang 
berupa lebah madu, semut, dan kelelawar yang menghisap nira. 
Meskipun demikian, didalam masyarakat Hargowilis terdapat 
satu mekanisme sosial-ekonomi yang dapat sedikit banyak 
mengatasi situasi dan kondisi di atas, yaitu adanya hubungan 
· patron-client antara produsen dengan konsumen gula kelapa 
yang memungkinkan terbangunnya suatu jaminan sosial bagi 
penduduk yang bersangkutan. 
Pada umumnya, produsen gula kelapa Hargowilis menjual 
basil produksinya kepada tengkulak:. Tengkulak akan membeli 
semua basil produksi yang ada, berapapun jumlahnya. Selain 
itu, tengkulak juga berfungsi sebagai penjamin perekonomian 
keluarga produsen dengan cara memberikan pinjaman kepada 
mereka saat keluarga produsen itu membutuhkan uang. Lebih 
jauh lagi, hubungan ekonomi antara produsen dengan tengkulak 
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itu merambah masuk ke soal-soal kehidupan sebari-bari 
produsen. Tengkulak memberikan pinjaman bagi penduduk 
untuk mengatasi berbagai persoalan ekonomi mereka, dari 
persoalan kebutuhan akan biaya pendidikan anak, kebutuhan 
dana untuk pesta atau bajatan. kredit televisi, dan sebagainya. 
Apabila seseorang telah terikat hutang pada tengkulak itu, ia 
harus menyetorkan basil produksinya setiap hari kepada si 
tengkulak. Sebagian basil itu dlberikan untuk melunasi hutang, 
sebagian lainnya untuk tambahan pemenuhan kebutuban hidup 
berikutnya. 
Sektor perekonomian lain yang menjadi andalan penduduk 
desa Hargowilis adalah petemakan. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar penchaduk memelihara sapi 
dan kambing. Peternakan ini bagi mereka berfimgsi sebagai 
tabungan, bukan sebagai sebuah usaha yang dilakukan secara 
profesionaJ, mata pencarian untuk pemuas kebutuban bidup 
sebari-hari. Pada musim kemarau para petemak Hargowilis 
selalu mengalami kcsulitan terutama dalam penyediaan pakan 
bagi temak-ternak mereka. Untuk mengatasi hal itu mereka 
terpaksa niencari hijauan berupa rumput dan da\Dl�•mnan di 
daerah Kutoarjo, sebuah kota kecamatan yang terletak di 
wilayah Kabupaten Purworejo, yang berjarak sekitar 40 km dari 
desa mereka. Usaha itu dilakukan secara kolektif dengan 
menyewa truk. Kalau tak dapat melalrukan usaha tersebut, 
mereka kad•ng-kadang terpaksa memberikan daun nanas untuk 
mabnan temak mereka. Kendala ekologis bagi kehidupan 
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ekonomi masyarakat desa Hargowilis tampa.knya memang 
cukup besar. 
C.6. Agama 
Mayoritas penduduk Hargowilis beragama Islam. yaitu 
sebanyak 7400 jiwa (99,676%) dari keseluruhan penduduk. 
Sisanya terbagi ke dalam dua agama, yaitu 13 jiwa (0,174%) 
yang menganut �gama �sten Pro!�. dan l ljiwa (0,148%) 
yang men� agapa_ Katol�. : 
Kegiatan keagamaan di desa tersebut cukup se�ak. Bagt 
penganut agama Is� biasanya dilakukan sho\atberjamaah di 
- • r.. .... ,.. , • .,,. , ' 
masjid, terutama bagi D1ereka yang �ahnya dekat ·del)� 
tempat ibadah tersebut. Diseluruh. desa itu tersedia 19 b� ... _.,, , ., " I .. • 
bangunan masjid dan 13 buah mu�hola. �C'.C�·:fisik_, bangunan 
tempat ibadah itu cukup m,emadai.. µieskiptm.. di beberapa tempat 
• .,, ; ... .• . .. - ,,. ·•· "'· , i.). ' - ---
terlihat cukup . m�m,prihatinkan .. , .. _Bagi �ndl,lduk, ,1 Kristen 
• ..... ., ..j - -� .J -
Protestan, kebaktian dil�an di seb:uaP gereja-Kris.ten Jawa ' I • • ., . - .,' :>"_ 
yang terletak di dusun Klepu. , , , ., , . ,:... t�-: • •' � 
Kegiatan.keagamaan terbimpun dalam remaja masjid dan 
gereja. Terdapatnya t 9 kelompok remaj; ��jid dan 1 retiaja 
. ' -· 
gereja. Remaja masjid mengadakan pengajian seti� minggu di 
tempat ibadah mereka. Dalam perayaan hari besar, kadang­
kadang diselenggarakan sebUah
. 
acara pengaji� umum. 
Meskipun . demiki�. dalain . keseharian di lingkungan ini, 
kegiatan keagamaan tidak begitu _!e�lihat. 
•. ,- ) .. l ....  r; ··· 
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C.7. Sarana dan Prasarana Lain 
Sarana dan prasarana yang tersedia di desa Hargowilis 
dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu sarana pelayanan 
masyarakat; kemanan · dan ketertiban; pembangunan agama, 
kesehatan, dan pendidikan; . olahraga dan keremajaan; dan 
transportasi dan komunikasi. 
C.7.1. Pelayanan Masyarakat 
Jumlab tenaga pelayanan umum yang ada di desa 
Hargowilis sebanyak 769 orang. Mereka ini pada 
umumnya aparat desa, baik pada tingkat pemerinta.han 
desa maupun dusun dan RT/RW. Pada bidang 
kependudukan, petugas yang tercatat berjumlah sama 
dengan keseluruhan petugas pelayanan umum di atas. 
Petugas pelayanan legalisas1 hanya 24 orang. Hasil nyata 
kerja petugas pelayanan kependudukan adalah tingginya 
angka akseptor KB yang mempergunakan berbagai alat 
kontrasepsi: pil digunakan oleh 38 akseptor, IUD 601 
akseptor, suntik 242, MOP 2, kondom 30, MOW 28, dan 
KB Mandiri 127 akseptor. 
C. 7 .2. Keamanan dan Ketertiban 
Perangkat keamanan desa terdiri dari 67 orang 
hansip, semuanya berjenis kelamin laki-laki. Semuanya 
berstatus terlatih. 
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C.7.3. Pembangunan Agama, Kesehatan, dan 
Pendidikan 
Seperti telah dikemukakan, sarana peribadatan di 
desa Hargowilis cukup baik. Adapun sarana dan prasarana 
pendidikan di desa tersebut sebagai berilrut. Terdapat 8 
buah SD Negeri dengan guru sebanyak 87 orang dan 
murid 551. Ada dua buah TK Swasta dengan guru 
sebanyak 4 orang dan murid 30 orang. Ada pula sebuah 
SLTP Swasta (Muhammadiyah) dengan 2 orang guru dan 
71 orang murid. 
Di desa ini tidak terdapat sarana pendidikan 
menengah atas. Pendidikan tingkat tersebut hanya dapat 
ditempuh di kota · kecainatan yang menyediakan satu 
sekolah dan di kota kabupaten yang menyediakan cukup 
banyak sekolah. 
C.1 A. Sarana Olah Raga dan Keremajaan 
Kondisi sarana olahraga di desa yang menjadi 
lokasi penelitian ini dapat dianggap memprihatinkan. 
Hanya ada 1 lapangan sepakbola, 9 lapangan voli, 4 
lapangan bulu tangkis, dan 17 buah meja untulc tenis meja. 
Namun kondisi sarana aktivitas kesenian dan 
kebudayaannya relatif · baik. Pada saat penelitian ini 
dilangsungkan, remaja desa Hargowilis membuat satu 
kelompok kesenian Jathilan dengan sebagian besar 
anggotanya berasal dari para remaja yang putus sekolah. 
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Menurut beberapa pemuda, kegiatan tersebut bertujuan 
memberikan motivasi pada sebagian besar anggota 
tersebut, mendorong mereka untuk maju dalam kegiatan 
yang positif, menghindarkan mereka dari kegiatan­
kegiatan yang negatif. 
C. 7.5. Transportaal dan Komunlkasl 
Penyediaan sarana dan prasarana perhubungan 
relatif memadai. Terdapat jalan dusun sepanjang 16 km, 
jalan desa 22 km, jalan perekonomian 11 km, jalan 
kabupaten 9 km, dan propinsi sepanjang 39 km. Ada 15 
buah jembatan dengan panjang keseluruhan sebanyak 
0,564 km. Pada umumnya, sarana transportasi dimiliki 
secara swadaya oleh anggota masyarakat Meskipun 
terdapat juga beberapa sarana transportasi lain yang 
dikelola oleh perusahaan anglrutan yang berasa1 dari 
daerah lai� yang melalui wilayah desa ini. 
. Alat transportasi umum maupun pribadi yang 
dimiliki oleh warga desa adalah sebagai berikut: sepeda 
sebanyak 72 buah, sepeda motor 101 buah, oplet 2 � 
mobil pribadi 4 buah. 
Dalain bidang komunikasi, penduduk desa 
Hargowilis memiliki sejumlah fasilitas berikut. Pesawat 
radio sebanyak 197 buah, penerima pemancar teve swasta 
yang berbentuk decoder sebanyak 292 buah. Peralatan 
yang kemudian ini digunakan terutama pada saat 
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pemancar teve swasta, terutama RCTI, belum disiarkan 
secara nasional. UntuJc menangkap _siaran itu mereka harus 
membeli alat tersebut dengan harga kurang lebih Rp. 
50.000,00. Pada saat ini, penduduk mempunyai pula 
sarana komunikasi lain yaitu intercom dan CB yang 
merupakan basil rakitan sendiri. Dengan berbagai fasilitas 
komunikasi elektronik tersebut, warga desa Hargowilis 
yang terpencil berusaha mengatasi, sampai batas tertentu, 
keterpencilan lingkungan geografis desa mereka. 
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BAB Ill 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
A. PENDAHULUAN 
. Seperti telah disebutkan didalam bab Il bahwa. studi kasus 
ini mengkaji sect\nl mendalam sejumlah remaja dari · dua seting 
sosial-ekonomi yang berbeda, yaitu desa · Sindhutan yang 
merfleksikan daerab pedesaan semi perkotaan dan Hargowilis yang 
mereflesikan daerah pedesaan. Didalam mendeskripsikan 
karakteristik remaja, bah . ini akan mencari kesamaan dan 
perbedaan yang tipikal diantara mereka menurut seting sosial­
ekonomi yang berlainan tersebut. Deskripsi semacam ini 
diharapkan akan membantu didalam memperjelas pemahaman 
tentang aspirasi remaja yang diduga sangat berbubungan dengan 
setiilg sosial-ekonomi mereka · 
B. JENIS KELAMIN DAN UMUR, DAN PENDIDIKAN 
Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel random­
porposif, penelitian ini berhasil mengangkat sampel 200 remaja, 
terdiri dari 86 orang (43,09/o) laki-lalci dan 114 orang (57%) 
wanita. Proporsi · sampel laki-laki dan wanita ini hampir mendekati 
pola distribusi penduduk remaja menurut jenis kelamin di 
pedesaan Jawa dan di kedua desa tersebut. Secara rinci perbedaan 
jumlah sampel menurut jenis kelamin laki-laki di masing-masing 
desa adalah sebagai berikut. Di Sindhutan jumlah sampel laki-laki 
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47,5% dari 99 responden, sedangkan di Hargowilis adalah 38,6% 
dari 101 responden. 
Dipilihnya sampel baik laki-laki maupun perempuan itu 
bcralasan karena secara psikologis maupun sosiologis mereka 
mempunyai lingkungan sosial yang berbeda, meskipun juga tidak 
dapat dipungkiri bahwa mereka mempunyai . lingkungan sosial 
yang sama. Perbedaan itu barangkali sangat penting ketika 
membaha$ setiap aspek aspirasi, tetapi dalam penelitian ini 
perbedaan itu . akan dtberi perhatian ketika membahas tentang 
aspirasi reproduksi. 
Ditinjau dari segi umur, remaja adalah kelompok individu 
yang berusia sekitar 13 sampa.i dengan 20 tahun. Jenjang umur 
untuk menentukan ukman remaja ini relatif pendek jika 
dibandjngkan dengan kelompok pemuda atau 
·orang dewa5a. 
Dalam penelitian ini, umur remaja di Sindhutan dan Hargowilis 
tidak jauh berbeda, dan kalau terjadi perbedaan hal itu terjadi 
secara kebetulan saja. 
Tabel 3.1. Umur Respondm meBurut Besa Asal 
., ,.
.: ••.
..
 "
'!il
�
 ..... f ·�....,... · · .Penta ·.
·
. 
l. 13-14 29,3 
2. 15-16 38,4 
3. 17-18 27,3 
4. 19 -20 s.o 
100 
lN=99) 
35,3 
33,7 
25,8 
5,2 
100 
lN•lOI) 
33,5 
33,0 
24,S . 
50 
100 
lN=200) 
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Secara sosiologis perbedaan umur akan mempengaruhi 
tingkat pendidikan, dan tingkat pcndidikan dapat mempengaruhi 
lingkungan pergaulan. Pada gilirannya, lingkungan ini akan 
mempengaruhi sikap dan perilaku sosial dalam masyarakat, 
ten:namik juga aspirasinya. Untuk kepentingan analisis yang 
mendalam, variabcl umur dan pendidikan tersebut akan 
ditempatkan scbagi variabel kontrol guna memperjelas kaitari 
antara variabel sosial-ekonomi desa dan aspirasi remaja. 
Ditinjau dari perkembangan psikologis, remaja yang 
menjadi responden di dalam penelitian ini ·merupakan iDdiVidu-. 
· individu yang telah melewati ma5a kanak·kanak tetapi belum 
memasuki masa dewasa saat mereka dituntut untuk hidllp mandiri 
dengan cara bekerja untuk memi)eroleh pengbasilan seridiri. 
Sepertf di pc:desaan Jawa pada umumnya, kebany� kaum 
remaja di Sindhutan ctan Hargowilis itu telah tersosialisasi � 
terlibat dalam pekerjaan di 5ektor pertaniari dan ·mereka biasan:Ya 
membantu pekerjaan di usaha tani orang tuanya, meskipun mereb 
belum mempunyai kewajibati untuk · mencari natkah guna 
mencukupi kebutuhan sendiri. 
· 
Proses psikologis yang dialami pada masa remaja adalah 
meningkatnya dorongan seksual dan doroilgan untuk beJajar 
mempersiapkan JlJ8§ depan sebagai kaum mllda yang mandiri. 
Dorongan ini- mewamai aspimsinya baik yang bersifat kekinian 
maupwi ke depan sehingga disatu sisi remaja mempwiyai dunia 
. tersendiri yang berbeda dengan kaum muda. Namtµl disisi lain 
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mereka juga mempunyai dunia mimpi yang hampir mirip dengan 
generasi yang lebih dewasa yang telah mapan. 
Dewasa ini, karena kebanya.kan remaja desa di Jawa 
terpacu untuk memasuki dunia pendidikan, mereka merupakan 
kelompok penduduk yang sedang duduk di banglru sekolah 
setingkat SMTP dan SMTA. Di Sindhutan dan HargowiliS, 
kebanyakan kaum remaja minimal telah dapat memasuki 
pendidikan setingkat SMI'P __ Hal ini karena di wilayah tersebut 
terdapat beragam sekolah lanjutan tersebut. Bahkan di Sindhutan, 
kebanyakan para remajanya memasuki pendidikan setingkat S¥LJ 
karena adanya fasilitas pendidikan di Wates yang dapat ditempuh 
dengan jalan darat yang lancar dengan memakai sarana 
transportasi angkutan umum atau scpeda. Anak remaja Hargowilis. 
pada masa kini juga telah memasuki pendidikan setingkat SMT A, 
namun cukup banyak yang hanya selesai di banglru SMTP. Lokasi 
SMTA untuk anak-anak di desa iniberada di ibukota kecamatan, 
dengan jarak relatif jauh yaitu sekitar 3-8 km, dan ditempuh 
dengan jalan kaki karena terbatasnya sarana perhubungan jalan 
aspal antar pedesaan di wilayah ini. 
l. 
2. 
3. 
Taite! 3.l. Tilllbt PtlMfidibn Remaja Meaurut 
Desa Tempat Tiaaal 
SMTP 
SMTA 
Sudah Tidak Sekolah 
48,2 
44,3 
45 
58,3 
36,4 
53 
N•JOI 
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Data tentang distribusi responden menurut tingkat 
pendidikan dikedua desa tersebut sebagaimana tampak dalam 
Tabel 3.2. tidak mereflesikan pola umum tingkatpendidikan kaum 
remaja di desa. Hal ini karena responden dikedua desa tersebut 
mempunyai tingkat pendidikan yang hampir sama, meskipun 
dalam kenyataannya remaja di desa Sindhutan mempunyai tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. Ketidaksesuaian antara data 
pendidikan responden denpn fakta yang berlaku umum di masing­
masing desa itu terjadi karena dalam penelitian lap1Dgan 
kebanyakan anak-anak yang dapat dijaring untuk responden adalah 
mereka yang sedang menempuh pendidikan. Anak-anak remaja 
yang putus sekolah atau yang sudah tamat SMT A atau SMTP sulit 
ditemui mengingat mereka sibuk bekerja atau pergi meninggalkan 
desa Wltuk mencari pekerj� di kota. K.ebanyakan pendidikan 
te�ggi yang pernah ditempuh dari responden yang tidak sekolah 
adalah setingkat SMTA. 
Jenjang pendidikan yang sedang ditempuh responden 
temyata berkorelasi dengan mnm. Memang seperti di Indonesia 
pada umumnya, anak-anak yang berumur antara 13-15 tahun 
biasanycl sedang duduk dtl>angku SMTP. sedangkan yang berumur 
16-18 .tahun sedang duduk dibangku setingkat SMT A. Perbedaan 
tinglcat pendidikan itu akan dibji Iebih mendalam dalam bab 
tentang aspirasi karena variabel ini menempati posisi sebagai 
variabel pengaruh. 
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C. LATAR BELAKANG KELUARGA 
\ 
C.1. Komposisi Keluarga 
Sistem organisasi kekerabatan orang Jawa yang penting 
adalah keluarga inti, terdiri dari pasangan suami istri dan anak­
anaknya yang belum kawin. Mereka tinggal serumah dan ayah 
berkedudukan sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah 
anggota-anggotanya · (Koentjaraningrat, 1985). Istri juga 
. berperanan penting dalam keluarga inti teriebut. Ia sebagai 
pendidik anak terdepan. dan sekaligus lconco wingking 
mempwiyai arti yang penting, disamping mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga juga pekerjaan mencari nafkah. Bahkan 
menurut Stoler (1985) peranan wanita itu lebih penting lagi 
yaitu ikut menentukan jaringan sosial keluarga dalam 
komunitas sosial yang kompleks. 
Dewasa ini karena keberhasilan program Keluarga 
Bere� komposisi keluarga di Jawa relatif kecil, 
. kebanyakan terdiri dari pasangan suami istri de:Qgan satu sampai 
tiga anak. Apabila dalam keluarga terdapat jumlab anggota yang 
besar, hal itu terjadi karena adanya orang tua yang menjadi 
tanggungan keluarga inti tersebut, atau kcluarga inti tersebut 
masih ikut orang tuanya, baik karena alasan ekonomi ataupun 
psikologis. Kenyataan bahwa keluarga inti mempunyai jumlah 
anak yang sedikit memungkinkan allak-anaknya mempunyai 
kesempatan memperoleh fasilitas ekonomi yang · Iebih baik · 
dibandingkan dengan keluarga yang banyak anak. 
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Di Sindhutan maupun Hargowilis, kebanyakan responden 
berasal dari keluarga kecil dengan anggota sekitar empat sampai 
dengan liina orang. Ini berarti keluarga tersebut kurang lebih 
terdiri dari pasangan suaini istri dengan anak-anak antara dua 
sampai dengan tiga jiwa. Berdasarkan komposisi anggota rumah 
tangga, tampaknya tidak ada perbedaan antara jumlah anggota 
rumah tangga. dari responden di Sindhutan dan Hargowilis. 
Keduanya cendenmg berasal dari keluarga dengan komposisi 
anggota rumah tangga yang hampir sama. 
Para ·  .responden tidak hanya berasal dari nnnah tangga 
yang mewakili keluarga inti dimana jumlah anggotanya keci� 
tetapi juga dari pasangan suami istri yang relatif muda. 
Kebanyakan ayah mereka kurang lebih berumur selritar 40 
sampai dengan 56 tah\Dl. Ibu mereka berumur antara 36 sampai 
dengan 50 tahun. Orang tua mereka ini dengan kata lain adalah 
generasi yang pemah mengalami masa muda di awal Orde Baru, 
masa tatanan sosial-ekonomi di Indonesia sedang berubah 
menuju suatu perekonomian Jcapitalis dan tatanan sosial-budaya 
yang penuh dengan pengaruh modemisasi. 
Visi modemisasi merasuki pcta berpikir para orang tua 
dalam melihat pendidikan. Mereka sangat concern dengan 
pendidilcan anak-anaknya. Mimpi menyekolahkan anak 
setinggi-tingginya hidup dikaJangan para orang tua agar kelak 
anaknya menjadi 'orang', dalam arti bukan . menjadi petani . 
. Dengan modal pendidikan, anak akan mudah mencari natkah di 
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luar sektor pertanian dan meningkatkan status sosialnya dalam 
masyarakat. 
C.2. Status Sosial..ekonomi 
C.2.1. Garis Keturunan 
Ciri masyarakat Jawa yang menghonnati garis 
keturunan seperti yang hidup dalaJn masyarakat feodal 
tampak dalarn kehidupan sosial Secata formal garis 
ketunman sekarang ini tidak penting untuk menentukan 
tinggi rendahnya derajat sosial seseorang . dalam 
masyaralcat. Namun secara sosiologis ikatan-ikatan garis 
keturunan seperti trah tetap fungsional dalatn menaikkan 
pamor diri dalam masyaralcat dan basis ekonominya 
(Sairin, 1981)1• Oleh karena itu, cukup beralasanjika akan 
memahami status sosial individu dimasyarakat Jawa, perlu 
menelusuri garis keturunan mereka atau ikatan 
kekerabatannya. Da1atn kaitannya dengan etos kerja dan 
harga diri, garis keturunan dan ikatan kerabatan sangat 
berarti bagi orang Jawa. Mereka yang berasal dari 
keturunan priyayi pada masa feodalisme memungkinkan 
akan mempunyai ayah yang suka menjadi pegawai negeri 
dan kakeknya pun lebih tertarik terbadap pendidikan 
ayahnya daripada mempersiapkannya menjadi pedagang. 
L .MerJsiltuti pendapat Sairin (198 l) peogertian tl8h merujuk pada IUlltu 
organisasi -mt bkaabetan di Jawa mmurut pm blunman yang bersifat patrilineal 
ataupun bilateral. Angsota-angota tl8h biasanya masih mempunyai ikatan keluarga luas. 
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Ikatan-ikatan trah menjadi jembatan yang penting 
bagi keluarga Jawa untuk menwijukkan garis keturunan 
dengan priyayi atau adanya anggota kerabat yang sukses 
menjadi 'orang'. Paling tidak ikatan trab itu menunjukkan 
adanya solidaritas kekcrabatan dimana anggota­
anggotanya dapat menegubkan eksistensi mereka dalam 
masyandcat, memupuk harga diri keluarga di tengah­
tengab masyarakat yang sangat kompleks status sosial­
ekoaominya. 
Pertanyaan tentang aptbh garis keturunan 
seseorang itu berasal dari kelompok priyayi atau 
berorientasi pada 'budaya' priyayi dapat diketahui dengan 
menanyakan apakah responden mempunyai organisasi trab 
atau bukan. Pertanyaan itu juga relevan untuk melihat 
apakah remaja mempunyai anggota keluarga besar yang 
dibanggakan sehinp mempengaruhi visi mereka tentang 
masa depannya. Data penelitian ini memmjukkan bahwa 
responden kebanyakan tidak mempunyai ikatan trah. 
Namun cukup penting dicatat disini bahwa 27,6% 
responden di Sindhutan dan 24% responden di Hargowilis 
mempunyai ika1an trah. Perbcdaan angka ini tidak 
meretlesikan semua remaja Sindhutan dan Hargowilis. 
Angka-angka tersebut sekedar menunjukkan bahwa 
sebagian kecil para responden mempunyai keluarga besar 
dimana lewat keluarga besar ini mereka mempunyai sanak 
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saudara yang 'sukses', yang bekerja di kota dan menjadi 
inspirasi mereka untulc mengikuti jejak kemajuannya. 
C.2.2. Pendidikan Orang Tua 
Anak-anak remaja Sindhutan dan Hargowilis 
berasal dari orang tua .yang berpendidikan. Bahkan 
meskipun hanya tamat SD, Jiendidikan niereka relatif 
lebih tinggi dari kebanyakan pendidikan orang tua di Jawa 
dan Indonesia pada umumnya. Tingginya · pendidikan 
mereka. itu dimungkinkan karena mereka tinggal di 
Yogyakarta yang mempunyai fasilitas dan kemajuan 
pendidikan yang tertinggi diantara propinsi di Indonesia 
kecuali Daerah Khusus lbukota. 
Status sosial anak di pedesaan Jawa dapat diukur 
dari tingkat pendidikan orang tua dan _ garis keturunan. 
Kebanyakan ayah remaja baik di Sindhutan maupun di . 
. 
Hargowilis, berpendidikan rendah setingkat sekolah dasar. 
· Persentase orang tua laki-laki yang berpenclidikan SD . di 
Sindhutan sebesar 48,5% sedangkan di Hargowilis sebesar 
60%. Angka ini menunjukkan bahwa meskipun 
kebanyakan ayah remaja berpendidikan rendah, tetapi di 
Hargowilis persentase yang berpendidikan rendah lebih 
tinggi. Sebaliknya persentase ayah yang berpendidikan 
setingkat SMTP dan SMT A di Sindhutan lebih tinggi. 
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1. 
2. 
3. 
4. 
Tabel 3.3. Tinpat PflldWOrw Ayala Rtlpwl• 
....... Dela 
SD 48,S 60,4 54,S 
SMTP 24,2 21,8 23,0 
SMTA 18,1 11,9 1s.o 
.�Tmgi 7,2 .. s.o 6,S 
N•lM N•lM N-1• 
Secara rinci tiDgbt peDdic1ibn ayah responden 
menutut desa tampelr· peda Tibet 3.3, yaitu memmjukkan 
bahwa pendidikan ayah responden di Sindhutan lebih 
tingi daripada di Hargowilis. ProlJorsi ayah responden di 
SindhU&an yang 1amat SMTA lebih tingi dtlJandingbn 
dengan di HargoWilis, sebaliknya yang 1amat SMTP dan 
SD lebih tingi di Sindhutan: 
Tingkat pendidibD ibu respondcn juga 
mcmmjukkan behwa · mereka merupakan bum yang 
terdidik. Kebaliyatan tingbt pendidikan kamn ibu itu 
menyerupai suaminy8 yaitu tamat sckolah dasar. Abn 
tetapi, di ptdcsun Jawa 1amat sekolah dasar merupabn 
inctibn yang baik untut · mengukur apakah yang 
bersangkutan berpendidikan ataU tidak. Di Sindhutan, 
hegabriampun jugil tinakat pendidibn ibu lebih tinggi 
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dibandingkan dengan di Hargowilis. Hal ini terjadi 
mengingat desa Sindhutan tersebut dekat dengan lokasi 
sekolah SMTP dan SMT A di. wilayah Kabupaten 
Kulonprogo, khususnya di kota Wates, dimana banyak dan 
sudah lama berdiri sekolah menengah dan atas. Dengan 
demikian data penelitian ini juga mendukung fakta yang 
berlaku umum di kedua desa tersebut, dimana persentase 
ibu responden di Sindhutan yang tamat SMfP dan SMT A 
sebanyak 42,3% sedangkan di Hargowilis sebanyak 
33,7%. 
C.2.3. Pekarjaan Orang Tua 
Status sosisaJ ekonomi remaja sangat ditentukan 
oleh pekerjaan orang tua. Tabet 3.4 ini menunjukkan 
babwa kebanyakan ayah responden bekerja sebagai petani. 
Di Sindhutan, petani mengerjakan lahan sawab, sedangkan 
di Hargowilis mengerjakan lahan tegalan dan kebun. Di 
Sindhutan ayah responden yang bekerja sebagai petani . 
lebih sedikit dibandingkan dengan di Hargowilis. 
Kenyataan tersebut akibat tekanan penduduk atas tanah di 
wilayah dataran rendah jauh lebih tinggi daripada di 
dataran tinggi. Selain itu dampak modemisasi lebih 
tampak nyata di wilayah dataran rendah tersebut. 
Akibatnya mereka yang lidak mempunyai tanah atau 
tanahnya sempit berusaha meninggalkan sektor pertanian 
dan mencari altematif pekerjaan di off-farm atau pun non-
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farm yang terbuka luas. Sementara itu ayah responden di 
Sindhutan mempllllyai altematif bekerja di sektor no-farm 
yang lebih luas karena daerah tersebut berada di dataran 
rendah yang infra struktur ekonominya lebih baik daripada 
di Hargowilis. Secara sosiologis para remaja yang orang 
tuanya bekerja sebagai pegawai negeri dan ABRI serta 
sebagai pegawai swasta menempati suatu status sosial 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang 
orang tuanya bekerja sebagai petani dan Jainnya. 
Perbedaan status sosial 1m mengikuti perspektif 
masyarakat setempat, meskipun masyarakat juga 
menyadari bahwa pekerjaan yang mereka lakukan tidak 
menunjukkan status ekonomi dalam masyarakat. 
Tabel 3.4.. Pekerjan Uauna Ayah R.aponden 
meaurut Desa 
:� , . -·ia m 1 J 
_ 
ri tJij!r.• -';01? - - - : • .. :: � - " �pe. - - . _ s ....... 
4,aa • .,,_.,. n ", _ lliUl11iail , .-;eC#s llJ 
- .a · 
: ,, 
··'" <--- ''t"' , :�;J· ; , < ' :.,�-·· �i· - --:x�' ·'·'"' ' .•. ,;, - -� - " , _  , .  -..:: 
1. Pegawai Negeri + ABRI 17,3 6,9 12,1 
2. - Pegawai Swasta 1,0 7,9 4,5 
3. Pedagang 10,2 3,0 6,5 
4. 
5. 
6.' 
7. 
8. 
Petani 
Tukang 
Buruh pabrik 
Buruh tarii 
Lainnva 
58,2 
5,1 
3,1 
5,1 
N�lOO 
74,3 66,3 
3,0 4,0 
1,0 2,0 
3,0 4,0 
1,0 05 
N-100 N-100 
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Seperti di Jawa pada umumnya, wanita pedesaan 
Jawa tidak terkungkung dalam pekerjaan domestik rumah 
tan� .. Mereka ikut mencari nat'kah. Dalam kasus ibu-ibu 
responden, gejala seperti itu tampa.k karena hanya 14 ,2% 
· 
yang berkedudukan sebagai ibu rumah tangga. lbu-ibu 
responden lainnya ikut mencari naf'kah. Secara rinci 
distribusi ibu responden menurut pekerjaan tampak dalam 
Tabel 3.5. Tampak bahwa sebagian besar ibu responden 
· bekerja sebagai petani, tetapi terdapat pula yang bekerja 
sebag&i pedagang dan pegawai negeri. 
Tabel 3.S. Pekerjaan Utama lbu Relponden men111'U.t Daa 
.l!{1t.". ' • . �nm .;;.,,.. a,,. i j:=l$e · l>f!M. ., ", ........ .. .. > .... .. . ·:-····· . ....... . daa 
I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
.· . , ' ' ·_y�. < • ; � 
Pepwai Negeri + ABRI 5,1 
Pegawai Swasta 1,0 
Pedagang 14,1 
Petani 49,5 
Tukang 8,1 
Buruh pabrik 1,0 
Buruh tani 6,1 
Lainnya 
Ibu rumah tangga 15,2 
N-=100 
3,0 
2,0 
11,0 
66,0 
2,0 
1,0 
1,0 
1,0 
13,0 
N=IOO 
i \ 
. 
8,1 
1,5 
12,6 
57,8 
5,0 
1,0 
3,5 
0,5 
14,1 
N"=U»8 
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Keragaman swnber-sumber ekonomi rwnah tangga 
di kedua desa itu secara tidak langsung mempengaruhi 
citra remaja tentang pekerjaan bagi dirinya dimasa dcpan. 
Dewasa ini tidak dapat dipungkiri bahwa sektor pertanian 
meskipun menjadi twnpuan yang utama bagi rumah 
tangga di pedesaan Jawa., tetapi secara proporsional 
persentase angkatan kerja yang bekerja di sektor pertanian 
semakin menunm. Citra pekerjaan non-pertanian juga 
semakin memberikan barapan bagi penduduk desa untuk 
· hidup lebih baik. Citra ini sangat dipengaruhi olch 
modemisui yang menganakemaskan sektor industri dan 
kemajuan material di daerah perkotaan. Bekerja sebagai 
petani bagi kaum muda dan ·remaja dianggap sebagai 
sesuatu yang ketinggalan saman, lebih-lebib .kalau hanya 
sebagai . buruh tanpa memiliki tanah sedikitpun. Data 
lapangan menunjukkan bahwa memang anak-anak muda 
yang tamat SMTA tidak beum ·di desa. Mereka maunya 
ingin segera bekerja di kota · atau ke perkebunan di luar 
Jawa yang menjanjikan upah yang lebih baik serta gaya 
·hidup perltotaan. 
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BAB rv 
ASPIRASI REMAJA DESA : 
KASUS SINDHUTAN DAN HARGOWILJS 
A. PENGANTAR 
Sandang, pangan, . dan papan, reproduksi, dan bahkan 
relaeui, merupakan kebutuhan dasar manusia secara universal. 
Tak ada seorang pun di dunia ini yang tidak membutuhkan ketiga 
hat di mas. Orang mcmbutuhkan sandang setidaknya demi 
melinchmgi dirinya dari . bawa dingin dan panas, cuaca yang 
berubah-ubah. Memang ada beberapl masyarabt, terutama yang 
hidup di daerah tropis, yang tampaknya sama sekali tidak: 
membutuhkan hal itu. Akan tetapi mereb bagaimanapun tetap 
menutup sehagian dari tubuhnya, dan penutup itu dapat pula 
dikategorikan scbagai sand•ng. Pangan, tentu saja, merupakan 
kebutuban yang makin mutlak diperlukan. Tanpa pangan, siapapun 
tak abn dapat mempertabankan hidupnya. Begitu juga rumab. 
Seperti' balnya ptbian, rumah pertama-:tama dan terutama, 
merupabn sarana yang dibutuhkan oleh 5eluruh umat manusia di 
berbagai pelOSQk dunia untuk melindunginya dari cuaca, misalnya 
hujan, badai, sengatan ma1ahari, panas, dingin. dan sejenisnya 
Seperti halnya sandang, tak ada satu masyarakat pun yang tak 
membutuhkan rumah meski bentuknya berbeda-beda, daya 
lindungnya berbeda-beda, dan sebagainya. Reproduksi pun 
merupabn kebutuban dasar yang universal karena tanpanya 
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manusia tak: dapat melanjutkan keturunannya, menyalurkan 
dorongan seksual yang menjadi bawaannya. Karena tak ada 
manusia yang bekerja sepanjang ruang, sepanjang waktu, 
kebutuban akan rekreasi pun dapat dikatakan mendasar. 
Namun, pastilah terdapat perbedaan antar orang, antar 
masyarakat, antar kebudayaan, dalam pendefinisian mengenai 
persoalan di atas. Setiap orang, masyarakat, dan kebudayaan 
tertentu. mempunyai definisinya sendiri mengenai apa yang dapat 
atau boleh dimakan, apa yang tidak dapat dan tidak boleh 
dimakan. Masing-masing pun mempunyai perbedaan definisi 
mengenai apa yang dapat dan boleh dipakai, dan apa yang tidak 
dapat dan tidak boleh untuk itu. Terdapat pula perbedaan definisi 
mengenai tempat apa yang layak, boleh, atau baik digunakan 
sebagai hunian, tempat apa pula yang dianggap bertentangan 
dengan apa yang dianggap layak, boleh, dan baik tersebut. 
Perbedaan lainnya akan terjadi pula dalam hal penentuan tentang 
cara perolehan dan pemenuhan berbagai kebutuban di atas, dalam 
penentuan tentang siapa yang bertanggung jawab untuk mencari 
sumber-sumber pemenuban, siapa yang bertanggung jawab 
mengolah basil pencarian itu, siapa yang hanya boleh 
mengkonsumsi apa, bagaimana cara konsumsinya: disaat apa, di 
tempat mana, dengan alat apa, dan sebagainya. Hal lain yang juga 
penting dalam hal ini adalah perbedaan situasi dan kondisi 
biologis, psikologis, sosiologis, ekonomis, dan kultural yang 
dimiliki setiap orang atau kelompok orang, yang dapat 
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menentukan perbedaan konsep dan cara realisasi konsep mereka 
mengenai berbagai hal di atas. 
Rerriaja, termasuk remaja desa tak terkecuali, mereka pun 
membutuhkan semua hal itu. Hanya saja mereka adalah kelompok 
manusia, kelompok anggota masyarakat yang khusus, yang 
mungkin mempunyai konsep, definisi, dan cara realisasi konsep 
atau definisi yang kbas mengenai · berbagai ha1 di atas. Apabila 
penelitian ini memilih dua kelompok remaja yang berbeda sebagai 
respondennya, kelompok remaja desa pinggiran kota dan remaja 
desa yang relatif terpencil, pengandaian pertamanya adalah 
aspirasi kedua kelompok remaja tersebut mungkin 
memperlihatkan pola yang berbeda sesuai dengan perbedaan 
lingkungan geografis keduanya. Pengandaian ini tidak menutup 
kemungkinan adanya penyimpangan dari pengandaian di atas, 
pengaruh faktor-faktor lain yang membedakan ataupun mungkin 
menyamakan aspirasi kedua kelompok tersebut. Oleh karena itu 
penelitian ini pun memasukkan ke dalam instrumen penelitiannya 
beberapa variabel lin sebagai variabel kontrol. 
B.SANDANG 
Pada bagian ini akan dipaparkan setidaknya dua hal yaitu 
kecenderungan umum aspirasi remaja desa dari dua kelompok 
yang diteliti dan kemungkinan perbedaan pola aspirasi antar 
keduanya. Selain itu akan dikemuk:akan pula pembahasan yang 
merupakan penafsiran mengenai kedua kemungkinan di atas. 
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8.1. Kecenderungan Umum 
B.1.1. Fakta Pemilikan 
Dari keseluruhan data yang diperoleh tampak 
adanya kecenderungan umum yang menyamakan fakta 
pemilikan dan aspirasi akan sandang dari remaja desa 
kedua kelompok di atas, baik dalam jumlah pakaian, jenis 
pakaian, model pakaian, maupun cara pemenuhan 
kebutuhan akan pakaian itu. 
Tabet 4.1. 
Perbandin&an Jwnlah Pemilikan Pakaian Sehari-hari 
Remaja di Deu Sinclbutan dan Hargowilis · 
J.-.. p·rn·m- ........ _ � 
. ( ..... lleW) s ........ .. 
1-5 27.3 25.7 
6-10 44.4 57.4 
11-15 12.1 13.9 
>16 16.2 3.0 
N=IOO N=IOO 
Pertama, dalam hal jumlah pakaian. Dalam hat ini 
temyata bahwa sebagian besar remaja dikedua kelompok 
tersebut rata-rata memiliki pakaian sebanyak 6 sampai 10 
helai. Yang perlu dicatat dalam hal ini adalah, yang 
dimaksud dengan pakaian tersebut tidak lain daripada 
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pakaian sehari-hari; sedangkan yang dimaksud dengan 
helai adalah pasangan untulc pakaian non-terusan. 
Dikalangan remaja Sindhutan, remaja yang merniliki 
pakaian dengan jumlah tersebut mencapa.i 44,4% dari 
keseluruhan responden yang bersangkutan, sedangkan di 
Hargowilis mencapa.i 57 ,4%. Mereka yang mernpunyai 
jumlah pakaian kurang atau lebih dari jumlah tersebut 
lebih sedikit dibandingkan dengan yang rnemilikinya. 1 
Tabel4.2. 
Penriffkan Jenis Pakaian Remaja Putri 
Desa Sindhutan dan Hargowilis 
,_.._......., ,., . . , 
. ...... . . -
,.. ,, =u ... ... - ... ·;: 
. Y• ·Tidak Ya Tillak 
Kulot 88.5 9.6 87.1 12.9 
Blus 67.3 32.7 61.3 38.7 
Rokpendek 86.5 13.5 100 0 
Rok panjang 78.8 21.2 95.2 4.8 
Baiu terusan 40.4 59.6 46.8 53.2 
N=�2 N=6l 
Keterangan : 
1. Tabet ini tidak memasukkan celana panjang yang dimiliki 
responderi sebagai seragam sekolah. 
2. Tabet !ffi hanya memuat angka presentase responden yang 
memiliki masing-masing pakaian tersebut. Jumlah responden 
di Sindhutan sebanyak 99 orang dan di Hargowilis 101 orang. 
I. Lihat Tabel 4.1 
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Dalam hal jerus pakaian pun ditemukan satu 
kecenderungan urnurn yang menyamakan fakta pemilikan 
pakaian kedua kelompok remaja di atas. Sebagian besar 
diantara mereka, baik yang berjenis kelamin laki-laki 
maupun perempuan, mempunyai celana panjang dan jaket. 
Ada 96,0% remaja Sindhutan yang· memiliki celana 
panjang, 72, 7% yang memiliki j3.ket, di kalangan remaja 
Hargowilis terdapat 92, 1 % yang memiliki jenis pakaian 
yang pertama dan 73,3% yang memiliki jenis pakaian 
yang kedua. 2 
Tabel4.3. 
Pemitikan Jellis Pakaian Remaja 
Desa Sindhutan dan Hanowilis 
.Jelil Pa•eian  P....-. . 
,as dWilifd  -•Sildla•MD - --. 
' Ya Tidtlk. '· Ya Diak 
Jas 10.1 89.9 17.8 82.2 
Kemeja 80.8 19.2 76.2 23.8 
Dasi 3.0 97.0 10.9 89.1 
Celana panjang 96.0 4.0 92.1 7.9 
Jaket 72.7 27.3 73.3 26.7 
Sarong 52.5 47.5 55.4 44.6 
Lain-lain 15.1 74.2 52.l 38.5 
N-= 99 N= 101 
2. Lihat Tabel 4.2 
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Keterangan : 
l. Tabet ini tidak: memasukkan pakaian rok pcndek yang 
rnerupakan seragam sekolah. 
2. Tabet ini hanya memuat persentase responden yang memiliki 
setiap jenis pakaian. Jumlah responden di Sindhutan sebanyak 
99 orang di Hargowilis 101 orang. 
Khusus mengenai pakaian wanita terlihat pula 
sebuah kecenderungan yang sama, yang membuat kedua 
kelompok remaja itu tidak begitu berbeda dalam pola 
pemilikan mereka. Selain telah mengenal dan 
menggunakan celana panjang, para remaja wanita tersebut 
mengenal dan menggunakan pula rok pendek, rok 
panjang, dan kulot seperti yang terlihat pada. Tabel 4.3. 
Diantara berbagai pakaian itu, kulot menempati tingkat 
tertinggi dalam preferensi mereka. 
Kecenderungan umum lainnya ditemukan dalam 
pemilik.an pakaian pesta atau lcondangan. Seperti yang 
terlihat pada Tabel 4.4, hampir semua remaja di kedua 
desa memiliki pakaian kondangan. Lebih separo 
diantaranya memiliki jenis pakaian itu dalam jumlah 1 
sampai 5 helai. Hanya sedikit diantara para remaja 
tersebut yang sama sekali tidak memilikinya 
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Tabet 4.4. 
Pemilikan Pakaian Khusus Untuk Pesta (Kondangan) 
di Desa Sindhatan dan Hargowilis 
.......... ·,P.-.A.ma . ..
.
...... 
,,.� • • ... .. ....... . 
, .. w.n s B s B 
0 11.5 12.1 10.2 12.1 
l s/d 5 66.7 72.7 71.4 67.7 
6s/d> 10 21.9 16.2 18.4 20.2 
N=99 N=lOl N=99 N-101 
Keterangan : S = Sindlwtan H = Hargowilis 
a.Ju 
y_..... 
' ·S B· 
66.7 51.7 
29.4 41.7 
3.9 6.7 
N-=51 N-60 
Dalam hal mode pakaian ditemukan pula suatu 
kecenderungan umum. Artinya pada umumnya remaja­
remaja di kedua desa tersebut memiliki satu mode 
pakaian, yaitu mode yang di dalam penelitian ini disebut 
mode koboi. Disamping itu, kurang dari separo yang 
memiliki mode pakaian itu mempunyai pula mode 
pakaian lain yang dalam penelitian ini disebut sebagai 
mode eksekutif Mode koboi dapat diartikan sebagai mode 
yang memberikan penampilan santai, bebas; sedangkan 
model eksekutif dapat diartikan sebagai model yang 
memberikan penampilan anggun, rapi, teratur. 3 Sejajar 
dengan itu, merk pakaian yang dimiliki oleh sebagian 
besar responden itu pun ada.lah merk Levis yang memang 
berkonotasi koboi. 
3. Lihat Tabet 4.5. 
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Cowboy 
Eksekutif 
Levis 
Watchout 
Tabel4.5 
Panilikan Model dan Merek Pakaian Remaja 
Desa Sindhutan dan Hargowilis 
8.1 2.0 22.8 1.0 
19.2 72.7 8.1 25.7 68.3 5.9 
68.7 21.2 10.l 56.4 33.7 9.9 
16.2 63.6 20.2 15.8 50.5 33.7 
N=99 N=lOl 
B.1.2. Aspirasi Masa Remaja 
Kecenderungan um.urn dalam hal aspirasi pakaian 
untuk remaja pada masa kini menyangkut beberapa hal. 
Pertama, dalam hal aspirasi akan pakaian kondangan. 
Dalam hal ini hampir semua remaja di kedua desa 
menginginkannya. Jumlahnya mencapai 99% dari seluruh 
responden yang berasal dari Sindhutan clan 98% 
responden yang berasal dari Hargowilis. Kecenderungan 
urnum lainnya adalah adanya remaja yang menginginkan 
mempunyai dasi meskipun jumlahnya hanya sedikit yalrni 
20,2% remaja Sindhutan clan 19,8% remaja Hargowilis. 
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Merli 
Tabel 4.6 
Persentase Remaja Yang Memakai 
Merk Levis dan Watchout 
Pel-••"" -
•••• SiDAu•(%) - ·-· (%) 
Levis 68.7 56.4 
Watchout 16-2 5.5 
Jaket dan sarung juga merupakan pakaian yang 
mereka inginkan. Begitu pula model pakaian koboi dan 
eksekutif Dalam hal yang terakhir ini terdapat 94,9% 
remaja Sindhutan dan 86,1% remaja Hargowilis yang 
menginginkan model pakaian yang pertama, 34,3% dan 
35,6% yang menginginkan model pakaian yang kedua.4 
Dibandingkan dengan fakta pemilikan, kecenderungan 
umum aspirasi akan kedua model pakaian ini meningkat. 
Yang tampak juga meningkat dari fakta pemilikan adalah 
aspirasi akan pakaian dengan merk tertentu. Seperti yang 
terlihat pada Tabel 4.9, mereka yang mempunyai aspirasi 
akan pakaian merk Levis dan Watchout jauh lebih banyak 
daripada mereka yang sudah memilikinya, yaitu masing­
masing untuk setiap kelompok menjadi 88,9% untuk 
remaja Sindhutan dan 78,2% untuk remaja Hargowilis .. 
4. Lihat Tabel 4.8. 
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Tabel 4.7. 
Jumlah Pakaian yang Ideal bagi Remaja 
(Dalam penen) 
J .... .  l(Anlwlld) Sllldh.- u.rie•• 
1-5 23.1 16.8 
6-10 37.4 52.5 
11 ke atas 39.5 31.7 
100.0 100.0 
(N=99) (N'="101) 
Prosentase remaja wanita yang menginginkan 
model pakaian kulot dan blus juga meningkat, yaitu 
masing-masing menjadi 94,2% dan 84,2% bagi remaja 
Sindhutan, 96,8% dan 75,8% bagi remaja Hargowilis. 
B.1.3. Aspirasi Masa Kemandirian 
Kecenderungan umum pertama yang terlihat pada 
aspirasi masa kemandirian ini menyangkut soal jumlah 
pakaian yang . ingin dimiliki. Sebagian besar remaja 
dikedua desa menginginkan mempunyai lebih dari 11 
helai pakaian apabila mereka telah mandiri, seperti yang 
terlihat pada Tabel 4.11. Kecenderungan yang demikian 
memperlihatkan adanya sejumlah cukup besar responden 
ingin. meningkatkan jumlah pakaiannya dari tidak hanya 
dari fakta jumlah pakaian yang sudah mereka miliki, 
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pada masa remaja, seperti terlihat pada Tabel 4.1. dan 
Tabel 4.7. 
Tabel 4.8. 
Model Pakaian Yang Ideal baci Remaja (dalaJn penen) 
. 
Merk - - • . . • 
...... SiaAtdiiHt· -- --. •·· : 
Cowboy 94,9 86,l 
EkSekutif 34,3 35,6 
Keterangan: Tabet ini hanya mernuat responden yang hanya ingin 
memiliki merk pakaian cowboy clan eksekutif saja. 
Kecenderungan um.um lain yang terlihat pada 
relatif tetapnya jumlah pakaian kondangan yang 
diinginkan oleh remaja kedua desa tersebut chbandingkan 
dengan jumtah jenis pakaian yang sama yang mereka 
inginkan pada masa remaja. 
8.1.4. Strategi Pencapaian Aspirasi 
Sebelum dikemukakan data mengenai persoaian 
strategi pencapaian aspirasi ini, terlebih dahulu perlu 
disampaikan bahwa persoalan ini terutama relevan hanya 
dalam hal aspirasi masa kemandirian. Dalam hal aspirasi 
masa remaja, persoalan ini tidak begitu penting, meski 
tetap dapat dihubungkan dengannya, karena untuk 
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pemuasan kebutuhan dan realisasi aspirasi masa remaja, 
para responden masih amat tergantung pada orang tua 
masing-masing. 
Data mengenai strategi pencapaian aspirasi ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden di kedua 
desa mengutamakan dua cara pencapaian aspirasi, yaitu 
dengan cara menabung dan bekerja keras. Han.ya sedikit 
remaja yang mengambil strategi yang berupa 
penggantungkan diri dengan pasangan hidup, 
menggantungkan diri pada warisan orang tua, dan 
melanjutk:an pendidikan. 5 
B.2. Kecenderungan Khusus 
Mesk:ipun pada umumnya remaja kedua desa 
memperlihatkan kecenderungan yang sama dalam pola 
pemilikan, aspirasi akan pakaian, dan strategi pemenuhan 
aspirasi itu, dalam beberapa hal terdapat sedikit kecenderungan 
khusus pada remaja masing-masing desa yang membuat 
keduanya memperlihatkan pola yang berbeda. 
5. Lihat Tabet 4.12. 
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Tabel 4.9. 
Presentaae Remaja Desa Yang Ingin Memiliki 
Merk Levis. Wakhout, Arrow 
Merk 
P•ha 
Levis 
Watchout 
Arrow 
Keterangan 
.......  ·� 
' :�: ;:·:, .. ....... -- ·-· 
·· ··· 
88,9 78,2 
42,4 37,6 
17,2 17,8 
Tabel ini hanya memuat responden yang hanya ingin 
memiliki merk pabian cowboy dan eksekutif saja. 
Jumlah responden untuk setiap sel. 
Pertama, pada wnumnya tingkat pemilikan dan tingkat 
aspirasi remaja desa Sindhutan sedikit lebih tinggi 
dibandingkan dengan remaja desa Hargowilis. Tabel 4.1 
menunjukkan adanya selisih yang cukup besar dalam hal 
pemilikan pakaian antara remaja di kedua desa di atas. Dalam 
hal pemilikan pakaian dari 6-10 helai, remaja Hargowilis lebih 
tinggi dibandingkan dengan Sindhutan, yaitu 57,4% berbanding 
44;4%. Sebaliknya dalam hal pcmilikan pakaian 11 helai ke 
atas, remaja Sindhutan menduduki posisi yang lebih tinggi 
dibandingkan remaja desa pembandingnya itu, yakni 28,3% 
berbanding 16,90/o. 
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Tabel4.10. 
Pntmme Remaja Patri Desa Yang lngin MemiHki 
Jenb-Jenis Pakaian Wanita 
Kulot 94,2 96,8 
Blus 84,6 75,8 
RokPcndek 84,6 79,0 
RokPanjang 57,7 93,5 
Terusan 57,7 53,2 
Keterangan : Tabet ini hanya memuat responden yang hanya ingin 
memiliki merk pakaian cowboy dan ekselcutif saja. 
Jumlah responden. untuk setiap sel. 
Apabila tingkat pemilikan itu dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur tingkat ekonomi remaja masing-masing desa, data di 
atas dapat bermakna sebagai berikut. Jumlah remaja dengan 
latar belakang ekonomi rendah merata di kedua desa tersebut, 
memperlihatkan perbedaan yang tidak begitu berarti. Jumlah 
remaja dengan latar belakang ekonomi menengah di. desa 
Hargowilis lebih tinggi daripada remaja dengan latar beiakang 
yang sama yang tinggal di desa Sindhutan. Akan tetapi jumlah 
remaja dengan latar belakang ekonomi atas yang tinggal di 
Sindhutan temyata lebih tinggi daripada yang tinggal di 
Hargowilis. Dengan kata lain, struktur ekonomi yang 
llO 
melatarbelakangi remaja Sindhutan lebih timpang daripada 
struktur ekonomi yang melatarbelakangi remaja Hargowilis. 
Tabe14.11. 
Jmnlab Pakaian Y 8111 Ideal Dasi Remaja 
Bila Telah Hidup Mandiri (Dalam penen) 
I - 5 
6- 10 
11 keatas 
9,1 
19,2 
71,8 
11,9 
25,7 
62,4 
N=IOO N=IOO 
Meskipun sebagian besar remaja kedua desa sama-sama 
memiliki model pakaian koboi clan eksekutif. terdapat selisih 
angka antara kedua kelompok remaja tersebut dalam hal 
tersebut. Seperti yang terlihat pada Tabel 4.5, jumlah remaja 
Sindhutan yang memiliki pakaian koboi lebih banyak dari 
jumlah remaja Hargowilis, yaitu 89 ,9% berbanding 76,2%. 
Sebaliknya terdapat 25,?6.4. remaja Hargowilis yang memiliki 
pa.kaian eksekutif, sedangkan remaja Sindhutan yang memiliki 
model pakaian tersebut ban.ya sejumlah 19 ,2%. Perbedaan lain 
yang ditunjukkan oleh Tabel 4.5 itu adalah bahwa jumlah 
remaja Sindhutan memperlihatkan tingkat pemilikail yang lebih 
tinggi dalam hal kedua model pakaian yang diidealkan di atas. 
Selisih pemilikan pakaian koboi berjumlah 13,7%, sedan.glean 
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selisih pemilikan pakaian ekselrutif hanya 6,5%. Hal yang sama 
berlaku da.lam pemilikan pakaian merk Levis dan Watchout. 
Remaja Sindhutan yang memiliki pakaian merk pertama itu 
lebih besar 12,3% dibandingkan remaja Hargowilis � sedangkan 
remaja desa yang kedua itu, yang memiliki pakaian bermerk 
Watchout, lebih besar 10,7% daripada remaja Sindhutan yang 
memili.ki pakaian yang sama. 
Tabel 4.12. 
Strategi Pemenahan Kebutuban Pakaian Ideal Ketika Anak 
Telab �encapai Mau Kemandirbm (Dalaaa % ) 
Bekerja keras 43,4 34,7 39,0 
Menabung 35,4 42,6 39,0 
Menggantungkan 16,2 17,8 17,0 
pasangan hidup 
Menggantungkan 3,0 . 2,0 2,5 
warisan orang tua 
Melanjutkan pendidikan 2,0 3,0 3,0 
N=lOO N=lOO N=lOO 
Selain itu, aspirasi masa remaja kelompok remaja desa 
Hargowilis akan pakaian rok pendek menurun drastis 
dlbandingkan dengan fakta pemilikan mereka akan jenis 
pakaian itu, sedangkan aspirasi mereka akan rok hanya menurun 
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sedikit, seperti yang terlihat dalam Tabet 4.10. Sebaliknya, 
aspirasi remaja Sindhutan akan rok panjang justru menurun 
drastis, sedangkan aspirasi remaja yang kemudian ini akan rok 
pendek hanya menurun sedikit. 
Kedua,. dalam hal strategi pencapaian aspirasi, jumlah 
responden dari Sindhutan yang menempuh cara kerja keras 
lebih besar daripada remaja Hargowilis, yakni 43,4% 
berbanding 34, '1°/o. · Sebaliknya, remaja Hargowili yang 
menempu cara menabung lebih besar daripada remaja 
Sindhutan dengan perbandingan 42,6% dengan 35,4%. 
B.3. Pembah-n 
Dalam kehidupan remaja sandang atau pakaian 
merupakan faktor yang sangat penting. Gaya atau mode pakaian 
mereka, dalam banyak hal, juga menjadi ciri yang 
membedakannya dari kelompok masyarakat yang lain. Karena 
itu, dalam dunia mode misalnya, pakaian remaja senantiasa 
mendapatkan perhatian yang k:husus. Mode yang selama ini 
dianggap identik dengan remaja adalah pakaian-pakaian yang 
menekankan pada aksentuasi yang memberi kesan cerah, 
sportif, dan san1ai. Semua itu konon disejajarkan dengan 
kondisi psikologis mereka yang senantiasa riang, penuh 
kebebasan dan kegembiraan, dan cendenmg tidak terlalu serius. 
Celana jeans, T-shirt, jaket � dan pernak-pernik 
asesoris yang lain, adalah jenis-jenis mode yang saat ini nyaris 
jadi identitas remaja di perkotaan. Sccara ekonomis, remaja 
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adalah konsumen mode yang cuk.up besar. Karena mereka 
biasanya cenderung amat responsif terhadap perkembangan 
gaya dan mode pakaian. 
Pakaian remaja Indonesia tampaknya persis . seperti 
penampilan remaja di negara-negara maju. Pakaian mereka 
merupakan duplikasi dari gaya remaja di negara-negara maju itu 
yang masuk melalui pelbagai jaringan informasi massa. Proses 
penyebarluasan gaya pakaian remaja kota di desa-desa di 
Indonesia juga kebanyakan melalui saluran yang sama, yaitu 
media massa, terutama televisi dan media cetak. Baik di 
Sindhutan maupun Hargowilis, televisi dan radio merupakan 
media massa dominan yang dengan mudah bisa diakses para 
remaja. 
Melalui saluran itu pulalah remaja dikedua desa tersebut 
melihat citra-citra remaja kota dan berusaha menirunya sebagai 
acuan pengidentifikasian dirinya. Oleh karena itu tidaklah 
mengherankan jika tak satu pun responden yang mengaku masih 
mempunyai pakaian tradisional Jawa seperti sorjan, beskap, clan 
blangkon. Dengan kata lain. jenis pakaian yang mereka miliki 
tidaklah berbecla dari apa yang dimiliki oleh rata-rata remaja di 
perkotaan. Seperti telah dikemukakan, baik dari segi fakta 
pemilikan maupun aspirasi masa remaja, remaja · dikedua desa 
tersebut menjadikan jenis pakaian celana panjang, model 
pakaian koboi dan eksekutit: pakaian merk Levis clan Watchout, 
kulot dan rok pendek, sebagai pakaian ideal mereka. Bahkan 
dibandingkan dengan remaja-remaja pada. generasi orang tua 
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clan kakak-kakak mereka, para remaja di atas mempunya1 
pakaian yang lebih banyak. 
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa aspirasi remaja 
kedua desa di atas akan pakaian mengindikasikan dua hal. 
Pertama, jenis mode dan merek pakaian yang mereka miliki dan 
idealkan merupakan pakaian yang sesuai dengan situasi clan 
kondisi psikologis mereka, yaitu sebagai kelompok masyarakat 
yang sedang berada dalam masa transisi antara kanak-kanak 
dengan masa dewasa. Sebagai kelompok yang menuju ke 
kedewasaan mereka menyukai celana panjang. Sebagai 
kelompok masyarakat yang masih menyisakan masa kanak­
kanak, mereka menyukai model clan merek pakaian yang 
cenderung memberikan kesan kebebasan. kesantaian, da.n 
sebagainya. Sebagai kelompok masyarakat belum punya banyak 
ikatan tanggung jawab, tetapi sudah cukup aspiratif, mereka 
terbuka akan da.n menyukai kebaru-baruan. 
Kecenderungan yang kemudian di atas membawa kepada 
indikasi kedua dari kecenderungna aspirasi remaja tersebut, 
yaitu kecenderungan terbawanya mereka ke dalam arus besar 
informasi dan komod.itas global yang mengalir melalui berbagai 
media massa, terutama televisi. Arus besar yang lain, yang juga 
sebagian besar mengalir melalui media yang sama, ditambah 
mungkin melalui media institusi pendidikan, adalah berbagai 
doktrin pembangunan nasional yang terus-menerus 
menanamkan kebiasaan menabung masyarakat dan etos kerja . 
keras untuk melaksanakan aspirasi apa pun. 
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Namun, respoh para remaja dikedua desa di atas terhadap 
satu arus besar yang sama di seluruh dunia itu ternyata 
memperlihatkan sedikit perbedaan. Mengingat usia mereka 
yang sama, kondisi dan situasi psikologis mereka yang juga 
sama, perbedaan itu pastilah ditentukan oleh faktor lain, yaitu 
faktor yang menyangkut baik situasi dan kondisi geografis 
linglrungan hidup mereka maupun situasi dan lingkungan sosial 
dan kultural yang berhubungan dengan Jinglrungan yang 
pertama itu. 
Pertama, seperti telah dikemukakan, remaja Sindhutan 
yang memiliki dan mengaspirasikan jwnlah pakaian lebih dari 
11 helai lebih besar dibandingkan dengan remaja Hargowilis. 
Hal ini mungkin menyangkut latar belakang posisi geografis 
desa mereka yang memungkinkan para remaja itu lebih thudah 
menyerap atau menerima berbagai tawaran gaya hidup kota 
yang disampaikan tidak hanya melalui media massa seperti 
televisi, melainkan juga yang dapat mereka saksikan sendiri 
dalam kenyataan kehidupan sehari-hari yang lalu lalang 
melewati desa mereka atau yang mereka temukan dalam banyak 
perjalanan mereka yang amat dipermudah oleh tersedianya 
banyak alat transportasi. 
Remaja Sindhutan yang menyukai pakaian model koboi 
dan merek Levis lebih banyak daripada remaja Hargowilis. 
Sebaliknya remaja Hargowilis yang menyukai pakaian model 
eksekutif dan merek Watchout lebih besar daripada remaja 
Sindhutan. Perbedaan ini mungkin disamping diakibatkan oleh 
116 





























































































